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Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah merupakan perpaduan antara tharigat Qadiriyyah dan Tharigat
Nagsybandiyyah yang sifatnya akulturasi, yaitu suatu penggabungan dimana ajaran-ajaran dari
masing-masing tharigat tetap tak ada perubahan, hanya saja penggabungan dalam hal pelaksanaan
aktifitas ketharigatannya yang berbeda. Hal inilah yang menarik untuk kaji. Masalah yang diangkat
dalam pembahasan ini adalah bagaimana asal usul dan perkermbangan Tharicgt Qeditiyyah Nagsybandiyyah di Desa Sukomulyo
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan? Sejauih mana penghayatan dan pengamalan para pengikut Thariget Qaditiyyah
Nacsybandiyyeh terhedep agama Islam den ajarannya? Sejaih mana Tharigat Qeciitiyyah Neosybendiyyah dalam meningkatian
agidah para pengikutrya? Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui asal usul dan perkernbangan
Tharigat Qediryyah Naosyabendiyyah di Desa Sukomulyo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. Untuk mengetehui
penghayaiandenpengamalan  para pengikut Tharicat Qedilyyeh Negsybendiyyeh terhedep agama Islam. Untuk
mengetahui peranan Tharigat Qaditiyyah Nagsybandiyyah dalam meningkatkan agidah para pengikutnya. Sumbersumber
yang penulis gunakan dalam rangkamemperoleh data,adalah Library Research (Sumber data
teoritis) dan field research yakni pengamatan secara langsung. Penetilian ini menggunakan metode
kwalitatif dan kwantitatif dengan akhir pembahasan menghasilkan beberapa simpulan diantaranya bahwa
Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah di desa Sukomulyo didirikan pada tahun 1965 oleh Bapak
KH. Ilyas Mawardi <serta beberapa tokoh agama setempat. Adapun Tharigat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah sendiri asalnya dari Peterongan Jombang yang dipimpin langsung oleh al

Mursyid yaitu KH. Mustain Romli yang juga Guru dari KH. llyas Mawardi.
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A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan zaman yanﬁ‘gemakin modern ind
kehidupan manusia banyah dipengaruhi oleh berbagai macam
pola kehidupan vyang cenderung mengarah pada masalah
materialistik, dimana perasaan keagamaan manusia = sudah
mulai luntur dengan masalah-masalah duniawi. Kehidupan
yang serba mewah, berfoygufoya bukan lagi hal yang barug
dan seakan sudah akrab dalam diri mereka. Akan  tetapi
dapatkah mereka meraih kebahagiaan dan ketenangan batin
dengan semuanya itw 7. Hal vinilah vang menimbulkan
pertentangan batin vyang ada dalam kehidupan mereka.
‘Mereka hanya dapatkan perasaan hampa dalam kehidupannya.
Tak tahu untuk apa sebena;nya semua keme@ahan dan berge-
limangnya hartg. Mereka semakin bingung untulk apa .sebe-
T narnya semua .itu, dan dimana mereka dapat memperoleh
ketenangan dan kebahaggaan batin yang sesungguhnya.
batin yang sesungguhnys=hanys bisa diperoleh dengan

jalan mendeghkathkan diri ﬁéda Allah. Sebab semuanya itu
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datangrnye  dard Dia. Hanya Tuhan  yang  mampu fexmeEnut
selurub keinginan marmsia, dar barya Tuban dualah vang
dapat memberikan ketenangan batin vang seEmamma,

Dalam Surat Ar Radu, ayat: 28, jugs telah dite-

gaskan
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Artinyea: "(Yailtw) orang-orang Yang begriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat &llah.
Ingatlab, hanya dquan mengingat Allahlal hati
meniadi tenteram. "

Acapur salah satw cara ataw jalan beribadah  yang
bisa menuntun manusia untuk dapat lebih mendekathan diri
kepada Allah adalah: Thearigah. Dengan jalan theorigab dmd
manusia  ingin beradea sedekat mungkin  dengan Tulannya,
dan mencinlai -Nya. Dalam beribadah mereka inglin menjeano-
Law  Tuhannya sebagal tujvannya dengan melakukan ithadah
yang sebhaik-bailknya dan teak pernah merincoal kanmyo.

Sebagaimana di daerah Sukomulyo Fabupsten Lo

ngan, vang sebagilan besar pendudubknya bz agana Tslam,
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itu sendiri dalam rangka meninghkatkan agidah para pengi-

kutnya, yang merupakan tema dari penulisan skripsi ind.
'B. Alasan Memilih Judul

1. Tharigat Qadiriyyahﬂ Nagsyabandiyyah meru—
¢E§E§n perpaduag antara thg;iqat Gadiriyyah dan
Tharigat Nagsyabandiyyah yang sifatnya akultu-—
rasi, yaltu suatu penggabungan dimana ajaran-—
ajaran dari masing—-masing tharigat tetap tak
ada perubahan, hanya saja penggabungan dalam
hal pelaksansan aktifitas ke—thariqatan—nya
yvang berbeda. Hal inilah yang menarik untuk
dikaji.

2. Tharigat banyak memberikan perasaan Yang
dalam terbadap jiwa manusia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam yvang pada saatnya cenderung

untuk apatis dari kemewahan dunia dan kemajuan

. . ‘ g
Rasionalis. '

L

. Disamping perkembangan Tharigat Radiriyyah
Magsyabandiyyah, semakin lama semakin mening-
kat kEbususnya di d@sa Sukomulyo Kabupaten
Lamongan, = Jjuga karena Jjam’ iyyah Tharigat

tersebut belum pernah ada yarng meneliti atauw



mambahas secara khusus.

C. Penegasan Judul

Sebelum memasuki pada pokok bahasan, terlebih
dahulu penulis akan menjelaskan beberapa dari kata-kata
vyang terdapat dalam fangkaian judul:uHal ini  diharaphkan
agar dapat terhindar dari segala kesalahan dan kesimpang
siuran masksud yang dinginkan, sehingga maksudnya tera-—
rah dan terperinci. Adapun perincian masing-masing kata
vang akan dijelaskan pengertiannya dalam Jjudul:"STUDIX
TENTANG PERANAN THARIGAT QADIRIYVAH NAQSYABANDIYYAH
DALAM MENINGKATIKAN AGIDAH.PARA PENGIKUTNYA, DI DESA
SUKOMULYO KECAMATAN LAMONGAN KABUPATEN LAMONGAN", adalah

sebagail berikuts

St ud i » Adalah pelajaran, penggunaan waktu cdan
pikiran “Qntuk memnperoleh ilmu pengeta-—
huan.3 !

Feranan:: Adalah suatu hal vang menjadi bagian

atau yaﬁg memegang pimpinan yang ter-

- W6, Fosrwadarminta, Ramas Limiim Babhass
indonesia’, Ralai Pustakad, Jakarta, 1976, hal. 945




uwtama dalam terjadinya suatw hal  atauw

peristiwa.4

Tharigat : Yaituw jalan atau petunijuk dalam me-
lakukan suatu ibadah sesual dengan
a

ajaran Nabi Muhammad saw.
Qadiriyyah 3 Adalab Tharigat vyang didirikan oleh
Syekh Abdul Gadir Jaglani di Baghdad.
Beliau dilahirkan tabhurn 470 H, dan wafat
pada tahun 561 H. 6
Nagsyabandiyahy Adalah  Tharigat vyang didirikan oleh
Syekh Muhammad bin Baharuddin Al Uwaitsi
Al Bukhari, yang sering dikenal dengan

nama Nagsyabandiyah. Beliau dilahirkan

tahun 79£"H,7

Agidah Eerasal dari BEahasa Arab, kata kerja

(fi’il madii), "Agada®”, masdarnya

"Agida", Jamaknya "Aqﬁfd", artinya
<. ™~
"mengikalt™" atau "ikatan". Di dalam

?’

f- 1 b d_d, hal. 374

[ '

“rrlasthafa Zabrd,  kKunci Memshami
Bina Ilmw, Surabaya, 19786, hal. G6 :

Sepl fbn Bakar fceh, Penganter Ilmu Thorigst. CV.
Ramadhani, Solo, Cet., 11, 198%, hal. 308

Ral, 319

&

"



istilah.agama diterjemahkan "kepercayaan"
(believe) atau "keyakinan dalam kehidu-~-

par." o
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dﬁpat~
lah ditegaskan bahwa yéﬁg dimaksud dengan Jjudul dalam
skripsi ini adalah suatu usaha yang penulis lakukan
untuk meneliti dan mendiaji mengenga, peranan Tharigat
GQadiriyyah Naqsyabéndiyyah dalam. usaha meningkatkan

agidah para pengikutnfa yang terdapét di Desa Sukomulyo

Kecamatan Lamongan kKabupaten Lamongan.

D. Rumusan Masalah

——

Berangkat dari permasalahan tersabu£, maka masa—
lah  vyang akan dibahas dalam skripsi ini dirumuskan
sebagai berikut: e

i. Bagaimana a&sal usul dan perkembangan Tharigat
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah di Desa Sukomulyo
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongané.

2. Sejaul mana penghayatan dan pengamalan para

pengikut Tharigat  Badiriyyah Nagsyabandiyyah

9. iengadi H. Islamoliooad Fopuwler., Wargas, Surabayd,
Cet. 11, 1978, hal. 94

7



c)
terhadap agama IsTam dan ajarannya?.

3. Sejauh Mara pEranan Tharigat Oadiriyyah
Nagsyabandiyyah &;lam meningkatkan agidah para
pengikutnya?. ~ |

E. Tujuan Yang Ingin Diciapai

1. WUntuk mangetahuf“'asal ustil  dam perkembangan
Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah di Desa Suko-
milyo Kecamatan Lamorgan Kabupaten Lamongan.

2. Untuk mengetahui penghayatan dan pengamalan para
pengikut Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah
terhadap agama Islam.

Ge Urntuk mengetahui peranan Tharigat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah dalam meningkatkan aqidah‘ pair&

pengikutnya.

F. Sumber Yang Digunakan

Adapun  sumber—-sumber yang penulis gunakan dalam
rangka memperoleh data, adalah sebagai berikut:
1. Library Research {Sumber - data teoritis)

Yaitu suatu penelitian kepustakaan vang bermaksud

-

a8



uwntul memperoleh data—-data vang bersifat teoritis,
dengan membaca bermacam-macam buku yamg berhubu-
ngan dengan obyek penelitian, balk secara langsung
MALLEATT ‘tidak langsung, kemudian meneliti, mene—
ranghkan dan mengumpulkan dari beberapa pendapat,
gagasar, analisa dari para ahli vyang dianggap
sesuxi dengan pembahasan skriﬁég ini.

. Sumber data teoritis tersebut penulis klasifika-

sikan menjadi dua kategori, yaitu:

A v

Al Gur’an dan Al Hadits, sebagai sumber pohkak
pepgangan utama atauw sebagsi acuan dasar sekaligus
sebagai alat kontrol.

Beberapa literatur sebagai referensi standaird,

diantaranya sebagai berikut:

1. Dr. Musthafa Zahri, "Kunci Memahami Iimu
Tasawuf", FT. Einx Ilmu, Surabaya, 1976.

2. Prof. Dr. Hamka, "Tasawuf, Perkembangan Dan
Pemurniannya”", Fustaka Panii Mas, Jaﬁarta, 1987.

3. FProf. Dr. M. 6Gbu Rakar Aceh, "Pengantar Ilmu

Thorigat®, CV. Ramadhani, Solo, Cet. I, 1989.
4. Frof. Dir. H. Abu RBakar Aceh, "Pengantar Sejarah
Sufi Dan Tasawuf", CV. Ramadhani, Solo, Cet.

VIII, 1989.



i

2.

sung

Dre. Yunasril Ali, "Pengantar Ilmu Tasawuf",
Pedoman Ilmu Java, Jakarta, 1987.

Drs. Yunasril Ali, "Membersihkan Tasawuf Dari
Syirik, Bid’ah dan Khurafat", Fedoman Ilmu Jaya,
Jakarta, Cet. I, 1987.

Firof. Dra. Het Nasution, "Falsafat Dan
Misticisme Dalam Islam", Hulsﬁ,Bintangﬂ Jakarta,
1973

Martin Van Bruinessen, "Tharigat Nagsyabandiyyah
Di Indonesia", Mizan, Bandung, Cet. I, 1992.

Dr. Abu Al Wafa’', "Al Ghanimi Al Taftazani, Studi
Dari Zaman Ke iéman", Balai FPustaka, Randung,
19845,

Dre. Barmawie Umarie, "Sistimatika Tasawuf", CV.

Ramadhani, 1987.

Field Research
Yaitu pernulis mengadakan pengamatan secara  lang-—

3
pada obyek penelitian, guna memperoleh data-data

‘yang bersifat empiris. Adapun yang'menjadi obyek peneli-

- tian adalah Desa Sukomulyo Kecamatan Lamongan Kabupaten

Lamongan, yang merupakan lokasi tempat tinggal pengikut

Tharigat Gadiriyyah'Naqé?abandiyyah yvyang diteliti.

Mengingat populasi dalam penelitian ini  sangat

-

10



v

luas, penulis mengambil sebagian populasi yang dianggap
dapat mewakili seluruh populasi yang kemudian disebut
dengan sampel.

Sedangkarn teknik vyang penulis gunahkan dalam
menentukan sampel adalah teknik Non Random Sampling,
varg maksudnya yaitu bahwa semua individu dalam populasi
diberikan hkesempatan ;gng Sama ungak dipilih menjad:i
anggota 5a@pel. -

Adapun  yvang terpilibh menjadi  anggota sampel
penulis bedakan menjadis

1. Respondesn, yaitu Orang vang dapat membe ik an
respon/tangapan terhadap masalah-masalah yang penu-
lis teliti. Adapun yang dijadikén sebagali responden
dalam penelitian initadalah sebagian pengikut Thari-
gat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah, termasuk pimpinanya,
yaitu sejumlah 50 orang.

2. Informan, yvaitu orang vang dapat memberikan
informasi atau ketatgngaﬁ—keterangan vang ada hubu-

]
salah—masalah vyang diteliti.

o

ngannya terhadap m

Adapun yang dijadikari informan dalam pernelitian ini
adalahs:

&. Tokoh agama fslamﬁiUIama), sebanyak S orang.

b. Takoh masyarakat, 10 orang.



-

6. Data Kwantitatif Dan Kwalitatif

Fada dasarnya penelitian ind mengounakan  metode
kwalitatif, vyaitu .data yang tidak langsung dalam
berntuk angks tetapi. dalam bentuk konsep atau penger-
tian abstrak, yang.diperoleh dari hasil interview
dengan tokoh agam serta tokoh masyarakat setempat.

Mamun untuk mendapthkan validzﬁﬁs data yang lebih
kompleks, maka penelitian ini ditunjang pula dengan
mengqunakan metodg kwantitatif, yaitu data-data vyang
dapat dinilai lang;;ng dalam bentuk angka melaluwi

angket—anghket yangfiﬁlah disebarkan kepada masing-

masing responden.

——

H. Metode Dan Sistimatika Pembahasan

e

i. Metode Fengumpulan Data

el

a. Observasi, vyalitu pengamatar vyang dilakukan
dengan semua indera dan  pencatatan SECAIE

sistimatis terhadap fakta, data daé gejala yarg
diteliti secara langsung maupun tidak langsung
dalam waktu dan gejala tersebutl ditem@ﬁan.
- Dalam hal tata pelaksanaan pengumpulan data ind
pentlis mengguanakan dua Jjenis observasi,

vaitus



a. 1. Dbservasi® _MNon artisipasi, vyaitu suE i

ohservasi, dimana observer tidak ikut ambil

bagian dalam prikehidupannya (cbyek) vyang
diteliti. .
a. 2. Observasi Sygmimatig, vaitu suatu observasi,
dimarna obsesver setelah memperhatikan fak-
. e
tor-faktor ;Zgng giteliti, kemudian Taktor-

. faktor tersebut diatwe  interpretasinya ke

dalam kategori-kategori secara sistimatis.

b. Quesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis
yang dipergunakan untuk memperoleh data dari
responden tentang hal ikhwal dan aktifitas ke-
Tharigatan-nya.

-, Interview, yaitu dialog yang dilakukan olel
pewawancara/intervies untuk memperoleh informa--
wi dari para informan.

. DDQLmentasi, yaitu mencari data-data mengernail
sesuatil hal ataw variabel vang berups  catatan,
arsip, buku-bukiu, surat kabar, majélah, ageEnda
dar sebsgainya. ? pokumentasi  ind ol i epanak &

untuk memperoleh data—-data secara tertulis

P osedur

Codniassdmt frlkunto,
1986, hal.

Hivoa ehsara, Jakarta,

-

kl'.
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tentang permasalahan-permasalabarn dalam  kehiduo-
pan her-Tharigat, latar belakang sejarah,
hermtuk dan macam aktifitas yang diadakannya dan

lain sebagainya.

2. Metode Fengolahan Data

ey . ’
Setelah data—data terkumpul maka langhkah selan—

jutnyva adalah m@ngaléﬁwdata melalul  ranghkaian proses
tahapan sebagal bﬁrikut$>

a. Editimg, yaitu merneliti kembali data—data
yarng sudah terkumpul, apakah sudah cukup baik
dan segera dipersiapkan untuk keperluan selan-
Jutnya.

. Wlasifikasi, veaitw pengelompokan atauw perng-
golongan data dalam bentuk kedudukan, kwalitas,
atau dapat Juga untuk menimbulkan  dinamika
antara fenomena—fenomena yang ada.

. Tabulasi, yaituw memberi scoring terhadap item—
item vang perlu diberi score, memberi code
terhadap item—item yang tidak diberi score dan

mengubah jenis—jenis data sesuai dengan tebnis



artin

. . £
analisa vang akan digunakan. 1€

3. Meltode Analisa Data.
Setelah data diolah maka langkah selanjutnya
adalah menganalisa data dengan menggunakan analisa

deskriptif dalam bentuk prosentase dengan  mengounakan

rumus sebagal berikute .
BN = Fgo » 100%
Fh
o s Jumlah score  berdasarkan Jawaban Pt &

angket dikalikan dengan jumlalh responden.

Fh Hasil kalid antara Jumlah responden

za

dengan jumlah score tertinggi dari alterna-
it Jawaban.

LO0Y

Score prosermtase.
Dalam hal ini ferdiri dari empat a&altermatif
Jawaban, masing-masing mempuhyai score &
a. (4) b. (3) c©. (2) d. (1)
Sedangkan sebagali standard pengukuramn menggurakan

Koencoroningrat, - Metode—metol el it

Gramedia, Jakarta, 1985, hal. 27
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ketentuan—ketentuan sebagal berikut:

FTé&Y - 1004 termasuk baik

b, BEL - THU termasuk cukup baik.

C. 4O%L - BE% termasuk kurang baik.

d. Euwrang dari 403 termasuk tidak baik/jelek.ll
4. Metode Pembahasean. -

Adapun metodse yang penulis gunakan dalam membahas

skripsi ini adalabh sebagai berikut:

R a

.

Srsabaresimi Arikmrto, Op. it

Metode Induksi

Yaitu suatu c#ra berpikir yang berangkat dari
fakta—-fakta vyang khusus, peristiwa-peristiwa
Yang kongkrittkemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa yang khusus dan konghkrit itu ditarik
generalisasi-generalisasi yang punya sifat

LAOLT W

C.

Metode Deduksi.-
Yaitu sustu CaFa berpikir yang beranghat dari
pengetahuan yang sifatnya umuam  dan  bertitik

tolak dari pengetahbuan yang o wmam tersebut

. el ANT.

N - -
. z
S}

Lol



ditarik kesimpulan pada yang khusus.
. Metode Komparatif.
Adalah suatu pembahasan dengan cara memperbancd-—
ingkan terhadap ada tidaknya kesamaan pandan-—
gan, peristiwa-peristiwa, penelitian empiris
dan teoritis untuk kemudian dicari kesamaan dan
. . =
perbedaannya serta disimpulkan dengarn tegas dan

. tepat.lz -

5. Sistematika Fempahasan.

Urtuk memudahkan dalam pemabaman pembahasan  darid
skripsi ini, maka penulis susun sistematika pembahasan

menjadi 9% (lima) BAR, dimana tiap-tiap babnya berisikan

beberapa RAR sebagal berikut:

——

Rab Pertama : Fendahuwluwarn. Dalam bab irni berisilkan

-

tentang latar belakang masalah,

alasan memilib judul IR &S A1

Jjudul ., rumuesan masalah, tuwjuan  yang
ingin  dicapai, sumbgsr-sumber vang
digunakan, metode dan sistimatihka
pembabhasan.

e Gubrdisnog Madi, Metbhodolooi e

"
Fonerbd bas Fak. Fedchologl WEHM, Yoavakarta, 19264, het.

4.4,




Bab Kedua s Studi teoritis tentang Tharigat
Gadiriyyah Nagsyabandiyyah yarg
berisikan tentang pengertian Thari-
gat,. tujuan dan dasar Tharigat,
faktor—faktor timbulnya Tharigat,
tasawuf dan Tharigat dalam Islam,
perkembangan tgéawuf dan Tharigat,
Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah.

Bab Ketiga : Studi empiris lokasi penelitian dan

masyarakat “Tharigat Gadiriyyah
Naq$§abandiyyah Desa Sulomulyo

Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamon-

gan. Yang berisi tentang: kKeadaan
geagraftis dan demograii keadaan

p;nd{dikan, gkonomi, sosial, hkeaga-—
maan,. sejarah singkat berdirinya
Thaf&qat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah
sebagai organisasi serta pemahaman
dan penghayatan para peh@ikut Thari—

i

gat Qadiriyyah Magsyabandiyyah
terhadap agama Islam dan ajarannys.
Bab Keempat 2 Analisa terntang peranan Tharigat

CGadirviyyvaly Magsyabandiyyah dalam

meningkatkan agidah para pengaikuatnys

]




Bab Kelima

i Desa Sukomilyo Kecamatarn Lamongan
Kabupaten LLamongan, Yang berisi
tentang motivasi masyvarakat mengihku-
ti'”Thariqat, tanggapan masyarakat
terhadap Tharigat dan analisa pera-
nars Tharigat Qadiriyyah Nagsya—
bandiyyah dalam\heningkatkan agidah
para pentikutnya di Desa Sukamulyo
K@cématan Lamongan kFabupaten Lamon-

gan .

3 Yaitu merupakan BAR terakhir yang

berisi tentang kesimpulan, saran,
pernutup, daftar pustalka, daftar

ralat dan lampiran.

‘-
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BAB TITTI
STUDXY TEORITIS
TENTANG THARIQAT QA})I RIYYAH KRAQSYABANDIYYAH

A. Pengertian Tharigat

1"
Tharigat berasal dari bahagq Arab 4%?UA5“).

- . < . . ) .
Tharigah, secara harfiahk- berarti "jalan kelakuan, prike-

hidupan, suatu aliran."»l

Merurut pengertian secars Etimologi ataw  bahasa,
maka tharigat adalab jalan. Adapun menurut pengertian
Terminologl ataw istilab=adalab jalan sistem yang ditem-

”y

pub untuk menuiv keridloean Allah semata-mata.
Sedangkan  pengertian tharigat menuwrut para  ahli

adalah @ g

1. Menurut Frof. H. Abu Rakzr Aceh @

"Tharigat adalah jalan atau petunjuk dalam melak-
wkan  sesuatu  ibadah sesuai dengan  ajaran  yang
telah  dicontoklkan oleh Nabi Mubammada saw., dan

"
L

Pal s, Beirwt, Matho ah, Fatulikiyat, b, hal. 6%

i w (1] i
- ar Ve kub, Tasawwaf Tegerrub, Bins  Dlow,  Surae

el W AL




L~

<G

-
- ~—

dikterjakan sahabat-sahabatnya, tabi’in, tabi’it
tabi in, twrun temarun sampald kepada guru-gura
atawt wlama—ulama sambung menyambung dan  rantai
herantali sampal kepada kita ini.” &

—

2, Menuwrut Frof. Dr. . Hamka @

"Diantara makhluk dan Kholik itu adalabh perjala-
rnan hidup, adalab-yang harus kita tempuh, inilah
varng dinamakan tharigat (jalan)."

e

I Menurut Drs. Rarmawie Umari = ¢

- N “Thariqat adalah jalan atauw sistem yvang ditempub
“untuk menuju keridloan Allah semata-—-mata.”" -

.

4. Mernwrut Frof. Dr. Haruan Nasution 3

"Tharigat adalah jalan yang harus ditempub oleh
seorang sufi dalam tujuan berada sedekat mungkin
dengan Tuhan, tharigat kemudian, mengandung arti
organisasi tiap tharigat mempunyai syekh, upacara
ritual dan bentuk dzikir ritus tersendiri.”

S, Menuwrat Frof. Dr M. Abw Babkar Aceh

"fatunjuk membersihkan diri manusia dan menuntuee-
nya melalul  tharigat atew Jalan  yarng  membawa
manusia menuwiuw kepada Tuhan, yvang membawa manusia

e
"

.v..,

-, o

M. Gbu Rakar fceh, Pengenter Tloa T
Ramadhari . SBoto, hal. &9

A
e,

apwt Perbemnbancaan. Dan
akarta, 1984, hal. 111

Hamba, T

FPustals Faril Mas,

J

rmawie Umner-ie, Sistinatihks o N

‘

Famadbar i, Bolo, 1987, hal. 11lé

.

Harun Masution, [slam gitinds._ ¢

sepmahinva, Jl. 01, UI Press, 1978, hal. 1EL
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kepadsa kebahagiaan dunia dan akhirat."

Dari pengertian tersebut di  atas, maka dapat
disimputlbhan bahwa tharigat adalah suatu cara atauw  jalan
vanrng ditempuh uantuk mencapad tmjuan.pengﬁiaﬁan syariat
I=lam sEstal dengan  yang dikehendéki Allah  swt.,
Fasul—-Nya serta 5ahab§t sebagai petunjuk  Jjalan  yang
luwrug vang  membawa mantusia menujQ{ kepada hkebahagiaan
dunia dan akhirat.

B. Tujuan Dan Dasar Hukum Tharigat

./

Segala sesuatu  yang dikerjakan manusia pasti
mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Begitu pula dalam
tharigat ini juga mempunyai tujuan.dapun amalan tharigat
vang lazim dikerjakan oleh jama’ah banyak sekali tujuan
vang hendak dicapai, yang diantaranya adalah: n

1. Mempertebal iman  dalam hati pengikut-pengikut-
nya. sedemikian rupa sehingga tidak ada vang lebih
indah dan  dicintai selain daripadg Tuhan, dan
becintaan itu melupakan dirinya dan dunié imi
geluwruhnya.

Dalam perjalanan kepada tujuan ituw, manusia  haras

H. o Abu Bakar Qce

ey F
Ramadhani o Sola,
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.

ikhlas, murogoobab, mihasabah, tejarrud, “dsyg  dan
Fabsh .

Dengan mengamalakan  tharigat berarti mengadakan
latihan Jjiwa atau riyadhah dan berjuang melawan
hawa mafsut ataw madahacdabh dan mujadalah membersih-
barn  diri dari sifat-sifat tercela diisi dengan
sifat-sifat terpuii, dengan mélalui perbaikan budi
pekerti dalam berbagal segl.

Belalu dapat mewwjudkan rasa ingat kepada Allah
dengan melalul jalan mengamalkan wirid dan dzikir
diikuwti dengan tafakkur seacra terus MEFE TS
dikerjialan.

Kemadian timbul perasaan takut kepada  Allah
awt., sehingga timbul pula dalam diri seseorang
At untuk berusabs menghindsrkan diri dari  segala
mecam pengaruh duniawi yang dapat menyebablkan ia
lupa kepada Allah swh.

Jika semia dapat dilaksanakan dengan penub rasa
ikhlas dan ketaastan kepada Allah swt, mﬁka ticlak
mustahil akan mencapai tingkatan alam ma’'rifat,
selingga dapat mengetahul segala rabasia di balik

tabir cahaya Allah dan Rasul-Nya.

- ’

Pl bodody hal. 64

o
o



&. AkRirnya dapat memperoleh hidup yvang sebenarnya.

Ttulah beberapa twjuvan yang diperaoleh bagi setiap
orang vang melakukan tharigat. tharigat yvang merupakan
salah satu berntuk tasawldft menerangkan, bahwa syari’at
itu panyalah  merupakan  peraturan—peraturan belaksa,
tharigatlal yang merupagan perbuatan melakukan syari’at
itw. Apabila syari &b dan tharigat Eéjah gikuassl, maka

1
lahirliah  hakekat vyang tidak lain daripada perbaikan
keadaan dan ikhwal Allal swt., mencintainya dengan benar

.
darn sebaik-baiknya.

Dengan  demikian dapatlah diambil suatu  penger—
tian, bakhwa tujuan akhir tharigat adalah ma’rifatullah,
vaitu  mengenal Allal swit., mencintal dengan  benar  dan
baik.

Sedanghkan dasar-dasar bukum tharigat yang dapat
dipakai <ebagail p&gangaﬁ vang kuat adalah dasar—dasar
vang berasal daed Al muf%an dar Al Hadits.

~1wman ﬁllah dalam %uraf Al Jin, ayat 16 ¢

u Ve / \4 ’ 4o >) "9U/£J\C)t£ ',‘ \j; -,//

yrtinye: "Dan bahwasanya  jikalau mereksa telap berjalan
lwrus  di atas Jalan itw (agama Islam), benar-
penar  Kami akan membari kepada air vang segar

P L P U
rambafa Fabri,



{(rejeki vang banyak)u"iu

Sedanakan dasar-—-dasar huwbum tharigat yvang berbed-
tan dengan ajaran tharigat adalah tentang dzikiv, vaitu
sebagai hérikmyt:

Firmars  Allab dalam swrat AL Ahzak,  ayat 4142,

vang berbunyis

o 05¢E I /-;\gﬁ\cy’;ﬁ\\{;“g
@W f’ % )

Artinya: "Hai orang-orang vang beriman, berdzikirlabhb
{dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlab kepada-Nya
di waktu pagi dan petang.”

Farman Px]'l lh u‘r"lam surat Ar RKa'du, ayat 26

/7,
B N0 (e 56 EAE 5 N SR

/
R EC T 4»:\‘/

Pirbinya: "({Yaituw) orang-orang vyang beriman  dan hatid
mexrre ke merd &l Twn%mram cengern mergingat Al lah.
ingatlakh  hanya d@nqan mangingat Allahlal  hati
menjadli tenteranm."” 12

-

Dan dalam swrat &1 Bagarals, ayat 152, &11ah

10, . ~ " .
t DEFAG RI., ar Dan o Tor pamnbaniy s,

P} A b, TRRGS LS9E I T
P i 3 . hal 74
Vo el e
-



e i F L e s 4
berf iLrmarn s .27,

. (;{’7

N PRGN

Artinya: "Karena itw, ingatlah kepada-ku, niscaya aku
ingat (pula) kepadami, dan bersykurlah bhkepada-
%u dar janganlabh kama menginghksari nikmat-Kua."
13 .

Gdapurn dasar  hukum yang dipergunakan sebagai

landasarn oleh thariqmtmyang bersugber dari Al Hadits

“Wmmlmunﬂ Hﬂhdﬂ hﬂ%ulullmh BEW. 5 YEME berhunyx

adalnh 3

naL{ AN 34 Ld:czdb \ww\yk/;v@w
\';’“;‘Twu‘ SN e W‘rfw@w

o-. ,/ 04\44,\» u_\z\ M\XJ\_, A\.‘“/o‘ (’j—‘
(G Ny )

Artimya: "Dari Abu Hurairah ra., ia berkatas "Rasulullah
saw. ditanya:"Ya Rasulullah, 6 AWES RN W ETIE
paling hprbahaqzu mendapat syafa’ atmi pada hari

kiamat? Beliaw bersabda: "Manusia vang  paling
hertahagia mendapat syafa’atku pada hari hiamat
aca ) ah MEATILLE T & YETI) mencpe aplan kal dmak
lLaa ilaaha Illa Allah (tiada Tuhan selain
Allah) cheric) & ikhlas hati &t Jiwa

(diridnya." (HR. Bukhari)

4

Hadits tersebut merupakan hadits vang paling kuat
yvang dapat dipakai sebagal pegangan atauw landasan dasar

fukum dalam mengamalkan ajaran tharigat.

ok xody Chal . EE
o sid dan M Dad tarain,
1 2 2T, Basa [lmua, 1987,
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(. Faktor-Faktor Timbulnya_ Tharigat

Seetoagan tindak lasjut dari perbembanaan basemaed,
medcan Yats o labl o seiumlab tharigat yama  hian bard 23 e
e Lambealy bBanyvak . Seperti halnya dalam Tloaoo balam dean
Tl Figh  varrg  oi dalamnya  juga terdapat eoodumn b ade
aliran {madzhah) vang cukup banyak _'ﬁ.\g a jumiabarya.  Maka
demikiar uga dalam tasewaf, di dalamnya terdapeat berbeas
aait  cograk dan macam &l iran, yang disebut  Juaa  denaan
thear et

Botegaars faktor-faktoer  yang  mervimbulkan A ETY @

tharigat adalab sebagal berikul:
1. Hadits Rasulullab saw.
et lab saw, telah mengemakakan dealam Fraeedn te
tentana pecahnys umat Islam meniadi firgab--fivoanh  seba-

maimamm oo sgsbaat dlad am %ahda belian vang berbunyi:
P4 /

7/ /! \—/A;(/;L)ij1fﬁ\djyﬂ/hyu vﬁ?o ’vf$ &5

v.z/o) /v//.. o s
)Lc)’t“c/m.'\u ‘\»c/agjﬁ,Mﬁc,;_;)\

«3‘ (/""*/"’)

,

Brtinyas "Dari Abu Murairah ra., ia berkata: "Rasulullan
waw.  bersabds: "Telah  terpecah bDelah ke

-
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Yahudi “meniadi 71 golongan dan  akan  berpecah
belah umat Islam menjadi 73 golongan.” 1

7

i

Sabda Rasulullah tersebut telah terbukti dengan
fimbulnya berbagai macam aliran dalam tasawuf dengan
nama tharigat, sebagaimana yang telah {terjadi  dalam

lapangarn Ilmu kKalam dan Ilmu Figh.

2. fdanva pengarub daocd luar .
L Ada pendapat  yang mengatakan bahwa lahirnya
berbagai macam aliran dalam tasawuf —-yang terealisir
dalam tharigat—— itu adalah karena adanya pengaruh-
perngaruh dari luar. Pengaruh dari luar tersebut, antara
lain dari pengaruh Kristen, dengan fahamnya yang men-
jauhkan diri dari dari dunia dan mengasingkan diri dalam
biara-biara. 16
Dari pendapat tersebut belum dapat diketaal
kehenarannya, oleh karena masih memerlukan penelitian.

Akar tetapi dalam hal ini perlu diketahui, bahwa:
a. Ada s tidaknya hbengaruh kepercayaan lain  ittuw

mungkin  saja, akan tetapi tasawuf dalam Islam

lahir karena dalam I[slam sendiri juga terdapat

FRe o mL Fuad  Abdul Bagy,  Sunnabl Yhow Medalb
Jilic. 1%, Beirat, tt, hal. 132

&
N e JPY

Marun Masution., Falsafab Dean_ i
PBulan Bintang, Jakarta, 1973, hal.

o2
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ajaran tentang kesucian kerchanian.
b. Ajaran tasawuwf atau tharigat vang cocok dengan
&) &ran Rasulullah  saw. adalab benar—benar
berasal dari ajaran Islam asli. Bedangkan ajaran
dan  praktek tharigat yang menyalahi  sunnah
Rasul dan menyimpang dari luar Islam dén mung-—
ki juga disebablkan buataﬁ"$yekh tharigat itu
o sendiri.
3. Adanya kecenderungan yang berlebih-lebihan
Febanyakan para sufi dalam beribadah dan berdzi~
iy  kepada Allab bidak sesuad dengan suanab NMabi,  baik
dalam jumlahnya maupun susunannya, sehingga mereka tidak
lagi menghiraukan batas~batas syari’'at, Lkarena mereka
beranggapan bahwa dengéﬁ lebih banyak maka akan lebih
bhaik, dan akhirnya mereka  bebas menciptakars dzikipre-

deikir sendiri vang dianggap baik susunan dan tuwjuannya.

4. Adanya perbedaan interpretasi

Dalam memahami’ dan menafsirkan ayat—ayat Al

Glur " an yang grat hubungannya dengan tasawaf, para uwlama
tidaklah sama antara yang satu dengan lainnya.
Dalam pemahaman dan penafsiran tersebut seringka-—

i terdapat perbedaan, bahkan pertentangan. Ada vyang

T -
ne
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mergatakan  bahws Tuhan itw dapat bersatu (AL Tttihad),
ada vang mengatakan baﬁwa Tuhan menyatu dengan makhluk
(A1 Hulul) dan ada pula yang mengatakan babwa  Tuban
adalal  tetap Tuhan dan makhluk tetaplah makhluk vyang
tidak dapat disamakan dean bersatu dengan  Tuhan karena
berlainan dzat dan kedudukan. Perbedaan  yang tajam
tersebut tidak dapat dikomprmmikaﬁ“begitu saja, maka

sebagad Jjalan keluarnya adalah masing-masing membentuk

fahamnya sendiri-sendiri melalui thariqgat.

3. Heaksl tempat dan zaman
Salah satu sehéé'yang menimbulkan dan  berkem—
bangnya tharigat adalah karena adanya reaksi tempat dan
zaman yvang disebabkan mléh tindakan Lesewenang—wenangan
dari penguasa, ﬁehingéa-banyak orang yang menjadi apa-

tis, kemudian merneridhikan dirinya memasuki alam  thari-

qat. Demikian Jjuga karena hkemewahan dunia akhirnya

mempunyal kecenderungan untuk bhidup menyendiri dar hicdup

sederhana dengan jalan memasuki tharigat. 17

e

L7 b, Hamzah Y i, 3o bdtae s, Bal. 40-42

Ll
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D. T wuf Dan Thariqat#?alam Islam

Untuk membahas tharigat, maka tidak dapat lepas
dari pembahasan mengenai masalah tasawuf. Dangan' artlany &
kaitam itulah di  sini akan dibahas terlebkih dabhulu
sekitar masalah tasawaf.

Y

Tasawuf adalah suatu sikap hitlup vyang terdapat
dalam 'magyarakat Islam, dasar ﬁehidupan mereka itu
adalah selalu tekun beribadah menyediakan sebagian besar
dalam hkehidupannya untukvberbakti dan mengingat Allah,

.
-

meniauhkan diri dari terlalu merebut kekayaan dan kekua-
saan, hidup menyendiri dan beribadah terus menerus." 18

Urtuk  mewuwjudkan cita-cita yang dalam tersebut,
maka para ulama sufi dibuatlah tata cara dalam bentuk
pendidikan dasar mora1'9ang disusun dalam tiga tinghka-—
tan:

a. Fertama, Takhalliy VYaitu usaha mengosonghkean diri
dari sifat-sifat terpujii dan maksiat lahir dan
batin.

b. Kedua, Tahalli; Yaitu suwatu usaha untuk mengisi

diri dengan sifat-sifat terpuji, dan taat lahir

i, FRina

BFE, hal. LA

1

Lo -,



darn taalt batin.

¢. Ketiga, Tejalliy Yaitw suatu  tingkatan dimana ias
merasakan rasa ketubhanan dengan mencapal kenyaltaan
hakekat Allah swt., 7 ’
Kehidupan yang demikian itu sebenarnya sudah  &da
sejak  lama, yaitu sejak Rasulullah saw. membawa ajaran
Islam ke dunia ini, baik ketika befiﬁu Fidup di Meklkah
maupun, ketika beliau hidup di Madinah. Nabi Muhammad
telah bersikap  dan berbuat sufi dtu harus  menerapkan
dengan sempurna ajarn yang terdapat dalam Al Qur’an  dan
A1 Hadits, dan berjuang mengekang hawa nafsu.  Namurs
istilahlh tasawaf baruw muncul dan praktis dipakaili sejak
abad ke-11  Hijriah, y%%iu buat dipaksi  menyebut  dua
takaoh  zubud yang bernama Hasan Basri yang wafat Tabhun
110 H, dan Abw Hasyim yang wafat tahun 130 H. 2 Ylama~
wlama varg lain member?kan kehormatan dengan  sebatan
sufi kepadanya, dan sejak itulah istilah tasawwf populer

di kalangan umat Islam.
Setelah penuliﬁ Trailkan tentang masalah tasawuf

dalam Islam, maka selanjutnya penulis uraikan masalah

tharigat dalam Islam.

per. et . 4%

Muostafa dabari, Q..
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BSphagaimana  yang telabh penulis  Jelaskarn bahwa
pengertian  tharigat adalah suatu jalan atau  petunjuk
dalam melakukan ibadah sesuail dengean a&jaran vang telah
dicontohkar oleh NMabi™ Muhammad saw. dan dikerjakan
sahabat-sahabatnya, tmﬁi'in, tabi’ it tabidin, taruan
temurun sampai kepada guru-gury ataw wlama-ulama sambung
menyambung dan rantal berantail sampoi kepada kita sehka-

.

rang ani,

K

Dengan  bertitik tolak kepada hal tersebut dapat

dijelaskan bahwa, pada malanya tharigat itu adalah suatu

cara mengeriakan ataw mendidik, lama-lama meluas menjadi

kekeluargaan, kumpularn yang mengikat pengikut-pengibkut-

nya  yang sefabham dan sealiran guna memudahkan menerima

ajaran—ajaran, latiban~latihan dari pemimpinnya dalam
. o . a1

suatu ikatan yang kemudian bernama tharigat. ©
Fada dasarnya thoafigot yang diakui sah oleh ulama

harus mempunyai  lima ilmu dasar, lima dasar tersebut

actad &b ¥ -
1. Menuntut  ilew ustuk dilaksanakan sesual perintah

Tukhan.
AL Mendampingd gurw serta  teman—teman se-thorigot

untul meladend.

o Ao Badoar tao, hals 70




Menirmggalkan keentengan dan ta’wil untuk kesurg-

uiban .
Mengisi semua waktu dengan do’a dan wirid.

Mengekang hawa nafsu dari pada berbuat salah dan

22

writul keselamatan.

Acdapur amalan thorigot itu  bermacam-—macam Cara

melaksanakannya, diantaranya dengan‘hglalui :

1.

”
e @

Deikir, yaitu ingatan vyang. terus menerus kepada

Bliah dalam hati serta menyebut nama-Nya dengan
lisan. Dzikir b&ﬁfungﬁi sebagl a&lat kontrol bagi
hati dan perbuat&m;agar jangan sampal menyimpang
dari garis vang sudah ditetapkan oleh Allab swt.
Beratib, yaitw mengucapkan dzikir (A ALY )
Muzik, yaitu dalam membaca dzikir-dzkir dan syair—
syair tertentu diiringl dengan bunyi-bunyiarn  atau
instrumentalia seperti memukul rebana.

Menari, yaitw gerakan yang dilakukan mengiringi
wirid-wiridan bacaan tertentu untuk - mernimbulkan
suatin kenikamatarn tersendiri.

Rernafas, yvaitu mengatur cara bernafas pada wak il

melakukan dzikir-dzikir yang tertentu.



-——

&. Bersenam, yaitu f@ﬁnyebut Laa dlaaha Ila Allah

sambil herdiri, vyaitu bersama dengan cara tera-

=y e
A

L., -

Diantara tharigat—-tharigat itu masing-masing
meEmpunyat dasar pokok d&jaran, tetapi diantqr; amalan—
amalar tharigat, maka dgikir adalah yvang paling penting.

Mengenal lafads d¥ikir, tidal® sama di antara satu
tharigat dengan tharigat vang lainnya.

Ferbedaan atan hketidaksamzan lafads dzdikir
antara satu tharigat dengan tharigat yang lainnya adalah
sebagal berikut:

a. Menurut Tharigat Nagsyabandiyyah adalah dengean
tafadz ¥ "Allah ~ Allah" dengan memelihara makna.
b. Menurut Tharigat Gadiriyyah adalah dengan meng-
gunakan lafadz "lLaa ilaaha Illa Allah”.
3. Merarut semus ahlimlthariqat adalabh dengan meng-
guriakan  lafadz "Allah -~ Allah, Laa [lla Allah,
Istighfar dan shalawat." =4

Dalam rangka mendekatkan diri kepada Allab  swt,

maka perlu tanjakan—tanjakan dari satu tingkat ke ting-

kat vang lebih tinggi sebagaimana yang telah dilakukan

S Warmawie Umarie, Loc. Cit.. hed. 1E7-LER
R AT LOS
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oletr  pera ahld ta%awuﬁ atan tharigat demi Kesempurrnaan
agama  Islam. Kmﬁempurﬁaan agama Islam ituw hany dapat
dicapai dengan 4 (empat) tingkat, yaitu:
1. Byari’at, artinya adalah undang-undang atau garis-—
garis yang telabh ditentukan, termasuk di  dalamnya
Fukum  halal dan haram, Qang sunnah dan yang mak-
rub,  dan yang mubah. Tmrmasuﬁ”ﬁi dalamnya segala
amalan seperti shalat, zakat, puasa, bhaji dan
B j A b i jalmﬁ'ﬁll&h, menuntut ilmu daey lain-
lain. -
2. Tharigat, yeitw apa yang dituiu dengan menger)akan
gyari‘at? Apakah ibadah itu semata-mata ibadah?
Siapa vang dituin?  Tentunya adsalab keridloan
Allah. Tuhan vyang kita cintai. Maka diantara
makhluk dan Kholik itw perialanan hidup yang harus
kita tempuh, inilah yang dinamakan tharigat. Jadi
syari at yang kita kerjakan harus berjalan di atm$
jalan tertentu, sehingga kita tidak mudah terkecoh
garn  tersesat dari tuwjuan yang hendak?kita Capal,
vang tiada lain adalah ma’rifatullah.
% HMakikat, yaitu kebenaran yang sejati atau mutlak
vang pada-Nyalah wiung sggala perjalanan, bagaima-
Mapun Jauhnys. Akhir dari segala langkah  dan

tujuan segala jalan (tharigat). Untuknyalabk segala

-



-

undang-undang. Apabila tharigat ituw telah dijalani

dengan segala kesungguhan dan setia neEmegang
segala syarat dan rukunya, akhirnya dapat bertems
dangan hakikat.

Ma'rifat, yaitu ujung dari segala ilmu  pengelta-
haan.  Orang  vyang mempunyai ma’rifat dinamakarn
Arif.  Kumpulan pmngetahmannyg'.tentang syarli’at,
dengan kesediannya menempuh;jalan (thariqat) dan
mencapainya dengan hakikat, semuanyalah itu yang
ma’rifat.

Jadi ma’'rifat adalah kumpulan dari ilmu pengeta-
huan, perasaan, amal dan ibadah, pengalaman.
fuampalan  dari L1mu, filpafat dan agama, kumpulan
dari mantig (logika), keindahan (estetika) dan
cinta, yang akhirnya semua itw adalah mengenal
Allah (ma'rifatuiiah) dan  itulah  tujuan pokok
dalam tasawaf. 29

Di  dalam tharigat ada istilah Mursy e/ Gura .

Mursyid adalah orang yang mengerjakan dan memberi segala

corntoh bentuk peribadatan, bsik Leduniaarn maupun akhirat

kepada aurid-muridnya.

RN
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pdapun tanggungdawab di tengah-tengahnya, adalahy

Seorang

harus

Muwirsyid

harus alim,

mempunyail keahlian dan ilm yang

artinya

balhwa i&

MUAMPL A

memberikan bimbingan, pelajaran serta tuntunan
dalam ilmu syari’ at dan agaid tauhid.

Seorang  Mursyid harus  arif terhadap GUABSAMA
batin, maksudnys seorang murﬁy}d Marus  mempuanyalt

sifat

tentang
Seuang
kasihan

helas

diajarnya.

Seorang Mursyid harus pandail menyimpan hal

sia muridnya,

yang bijaksana, serta
b b2 5 EMPUT T & &

Mursyid-

baik yang

kearifan

pandangan

Mati dan kesucian jiwa.
harus sabar dan mempunyail
yang tinggi terhadap murid  yang

herupa

hejelekarn muridnys.

Seorarnc

Mursyid

raha—

kebaikan maupun

tidak boleh menyalahgunakan ke-

sempatan sebagai guru atauw orang yang utama.

Seorang Mursyid
Seorang Mursyid
Seorang Mursyid

Eeduniaan.

.

Beorang Marsyid
SBecrang Marsyid

na Jarak antara

harus bijaksana.
harus disiplin.

harws menjagsa

FéErus mempunyai

harus maempunyal

ligan dari nafsu

hati yang ikhlas.

dan selalu memja-

dia dengan murid.

-

“a-



11. Becaany Hurgyid” harus memelihara hargs  diri,
wibawa dan kehor@atan.

12. Sewrang Muirsyid harus bisa memberi petunjuk
tertentu pada saat tertentu.

14. Secrang  Muarsyid harus  dapat merabasiakan hal-
fral yarng i%timew%. =b
Beorarng marid tidsk hanya Be?édar besrgurit, tetapi

harus « mengetahui  juga.yang menjadi kewajiban seorang
murid terhadap Mursyid/Guru. Kewajiban tersebut adalah:
1. Seorang murid harus menyerahkan segenap jiwa dan
raga, dunia dan akbirat, lahir darn  batin, ia
arues h@rt@kad%bulat dan befjanji urntuk mengaboi-
kan dirinya d@mii&apentingan BANE ACUILL.

2. Segorang murid  hdFus  menurut  dan patuh perintah

CRAFLS

3. Seorang murid  tidak boleh melepaskan ikhtiarnya
serndiri .

4, Seorang marid tidak memperguniing gurunya.
5. Beorang murid barus selalu ingat kepada gurunya.

b. Seorang maricd  tidak  boleh mempunyal keinginan

untuk bergaul  lebih dalam dengan  syceknya  atan

iRl Hamar,

1390, hal.

il M. Bantar)
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11.
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14.

purunya  bhaik  untuk tujuan  dunia  maupun untuk

tjuan akhirat, sebab pergaulan antara murid . dan

guru  sudabt ditentukan dan sudah ada aturan  adab
L&

sapan santunnya.

Beorang muarid harus mempunyai  keyakinan  dalam

hati bahwa berkat yang datang dari Tuhan itu
bakarn  disebablkad harena pé?ﬁintaannya sendiri,
melainkan penyebabnya adalah perantaraan  guru

ataw syekbnysa. .

Seorang  murid tidak boleh menyembunyikan rahasia

A TR .

hatinya.
Sworang murid memelihara keluarga dan kerabat

QUL .

sepnangan marid tidak boleh sama dengan guira.
Seorang murid dilarang memandang guruw ada ke-
LU ETIC) & v

Seorang murid tidak boleh iri dengan murid yang
lain.

Seorang muid  tivak bolebh melakubkan sssuatu yvang
dibhenci gurunyanm

Segala sesuatu yang menyangkut  pribadi harus
mendapat iiin dari gurunya.

Georarng mu-icd tidak boleh  duduk pada tempat yang

bt}
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hiasa dipakai guranya. 27

——

Adapun akhlak pergikut tharigat terhadap pengikut

Islam yang lain dalam pergaulan adalah sebagai berikut:

1.

-
3w

4

[ B4
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Sesama sahabat tha?iqat dan saudara Islam, muarid
harus memberikan salam dikala pertama jumpa ataw
awal pertemian dan akhir per e maam .

Ukhuwwéh terhadap saudara sgathawiqat dan sesana
Telam merupakan suatu kewajiban yang harus dilak-
sanakan .

Sesamx  saudara se-tharigat dan saudara seagama
Islam, ia harug  mencintai dengan fuluwe hati
sebagsi cinta terbhadap kekasih atauw sang isterid,
sebagaiman i’ mencintal seorang peminpin.

Jika GERSaMm& saudara bersalah  atau sSesama
Islam melukai hatinya, wajiblah ia memaafhkan
dengan hati yang ikhlas, BEbagaimaha Nabi memaaf—
kan umathya.

Jika ada kesulitan atau kesusahan sesama Islam,
maka wajiblah ia membantunya. ;

Marus berkata lemah lembut dan menghormati.

Tidak boleh sombong atauw tinggi diri. ia Harus

menperhatikan kelemahan  dan derajat di  bawabh

’

aoi . hal, 31— 36



Orar Tslam lairmya agar kelmannnya semakin kuat.

8. Searang murid hafps senanﬁiasa memberikan nasehat

dan  mencegab  hal yang munkar pada  saudara  se-

tharigat atau sesama Islam.

9. Tidak boleh membuka aib atau rahasia yang membusat
malu temannya atauw sauda%a»seagama.

10. Beorang tharigat harus re?& gdan berbaik sikap

cdalam  bentuk lahir maka akan tercipta kébaikan

dalam bentuk batin. 28

E£. Perkembangan Tasawuf Dan Tharigat

Untuk lebih jelasnya dalam memahami perkembangan
tasawuf dan tharigat, maka penulis membagi menjadi

pericde-periode sebagai berikut:

1. Periode I: Masa Rasulullah
Kehidupan Rasulullah saw. dengan di Gua Hira ini
justru  adalah cikal bakal kehidupannya yéng marntinya
akan dihayati, para asketis maupun sufi, dimana mereka

meretapkarn  dirinya  sendiri  dibawah berbagai  latihan

rohlaniah  seperti sirna atau pun fana di alam munajat

Tt g, hal. §7 - 36
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(audiensi) dengan Allah sebagai dari khalwat. 29

Jika kita memperhatikan kehidupan taéawuf pada
mulanya,-dapatiah kita pandang bahwa tahanuts Rasulullah
i Bua Hira adalab merupakan awal tasawuf pads diri Nabd
saw. . akan tetapi karena tahannuts Rasuwl  ituw  terjadi

sebelum Al Cueran dituwruankan, maka hal itu belum  ataw

tidak dapat dijadikan awal tagawuf“{slam. Hanya prike-

hidupan Rasulullah setelab turunnya Al Gharan yang  kita
pakai sebagai patokan awal tasawauf Islam.

Setelah Muhammad diangkat menjadi Rasul, mulailah
beliau mengaiak manusia untuk membersihkan diri rohani-
nya dari segala kmﬁmranwéyirik cdarn kotoran nafsu  amarah
vang tidak sesuai denga&jfitrah manusia. Beliauw berdak-
wah menrverw kepada manusia untuk mempertegubh | tauhid
serta mempertinggi akhlaknya untuk mencapal keridlaan
Allah. FPrikehiduparn Rasulullah yang demikian ini merupsa-
kan  awal dari tasawuf-Islam, dan kehidupan Rasul ini
sutah cukup menjadi surd teladan para sufi  yang ingin
menempub jalan kebenaran.

Jadi ciri khas tasawwf di masa Rasulullah  adalah

e ’ N P s a - . .
ST abu AL Wafa’ Al BhRindmi A1 Taftazani, Sufi
Dari Zaman Ke Zaman, Fustaka, Bardung, Cet. 1, 1985,

. . 1 KRR
Fver 1. &40
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berpegangan teguh pada AL Gur’ an dan Surmnah.
2. Pericde 11: Masa Sahabat (11 H - 40 H)
Demikian pula prikehidupan para sababat yang

langswig mencontoh cara bidup Rasul, mereka adalab  marue

sia yanrg berakhlak mulia dan membuktikan hidupnyva uwntuk

kepentingan agama Islam. -%_
- Dalam sikap hidup kerohanian (tasawuf) prar &

sahabat talah berusaha berbuat dan beramal sesual dengan
sifat-sifat kesederhanaan, wara' dan zubud  semata-mata

mengharap ridla Allah swt. Fribadi-pribadi mereka telah

digembleng dan dikader oleh Rasulullah untuk menjadi

manusia—-manusia yang kelak akan dicontoh dan ditiru oleh

wmat vang di belakang mereka.

Orang-orang yang paling terkenal pada masa saha-
-

bat varg banyak mengaiarkan tentang hidup  bkerchanian

atan tasawuf adalah: Abw Bakar Ash Shiddig, Umar bin

Khattab, Utsman bin &Fffan, Ali bin Abi Thalib, Abu

Hudzaifah bin Yaman, Abuw Huwrairah, Abu Dzar dan lain-
lairn. o

“re
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Ciri—-ciri tasawuf pada masa sahabat:
&. Memegang  teguh  ajaran kerohanian yang dipetik

ataw barsumber pada Al Qur’an.

b. Meneladani kehidupan Rasulullah sepenuhnya. =1
3. Pericde IIl: Masa Tabi’in (41 H - 100 H)

) [3 - .ﬁ‘_ 3 .
Dalam periode ini muncullah, ahli-ahli tasawuf

yang seangat terkenal, diantaranysas

a. Hasan Hasri Polie

Beliaw seorang zahid vang sangat masyhbur  di
kalangan tabi’in. Beliaw-dilahirkan pada tahun 21 H, dan
wafat pada  tabhurn 110 ﬁ?‘ﬂeliaulmh vanrg pertama  kali
membicarakan ilmu~ilmuJﬁkebatinany keluhburan budi dan
kesucian hati. -

Dassar p@mikirmnm&bmliau adalah  =zubud, menolalk
kemegahan durnia sematamméta menwju kepada Allah, tawalk-
kal, khauf dan raja’. Menurut beliau, antars khact  dan

raja’  tidak boleh berpisah. Janganlah semata-mata hany

takut  kepada Allab, tetapi ikutilah ketakutan d@ngam

suatu pengabharapan. Takut pada murka-Nya, tetapi mengha-—

raplkarn herunia-Nya.
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Sebagian kata hikmah yang terkandung dalam kata-~

kata Hasan Basri antaralain:
Aad e Perasaan takutmu Rehingga bertemu dengan
hati vyang .tenteram, lebih kaik daripada

perasaan tenteramnya yang kRemudian  menim-

bullkan takut.

.. Patuslah Qrang-orang insyaf  bahwa matd
L]
sedang mehgancamnya dan  kiamat meragih

Jeanjinya dan  dia mesti berdiri  dihbadapan
Allah dan akan dihitung.

a.d. Tatakkur membawa kita kepada kebaikan dan

herusaha mengerjakannya. Menyesal atas
perbuatarnya vyang Jjahat, membaws hepada

meninggalkannya.

a.4. Orang yvang beriman selalu berdubka cita
karena dua-ketakutani takut MENQEnang dosa
vang lampau,-balasan apa yang akan  ditimpa-—
karn  Tuhan kepadanya dan  takul  memibkirkan
sisa umur yang masih ditinggalkan dan  tidak
tahu bahaya apakah yang sedang mengancamnya.

a9 Akhir dunia dan awal akhirat ialah oi dalam

4 &
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alam kubr.

Banyak sudah  pengakuan  tentang kelebihan  dan
keutamaan beliau. Abu Gatadah berkatas
"Hergurulah kepada Syekh ini (Hasan Basri), saya
sudah menyvaksikan sendiri. Tidaklah ada seorang
tabi’ip_menyerupai sahabat Nabi, hanyalah beliauw
it o
b. Sufvan Ats Tsauri
Naimna lengkpnya_éﬁalah Sufyén bim Sahid. Beliau
dilahirkan pada tahun 97 H, darn meninggal pada tahun
161 H. Heliauw adalah seorang ahli hadits, dan  diberi
gelar Amirul Mukminin Fil Hadits. Beliau adalah seorang
perawi hadits vyang tidak ada tandingannya di samping
juga sebagai seorang sufi yang cukup wara’ dan zuhud.
Selama tiga pulub tahun beliauw mengembara dan  selalu
berpindah-pindah dari daerah satu ke daerah yang lainnya
dalam rangka mengajarkan pelajaran tentang masalah agams
kepada mu-id-muridnya.
Fendiriannya sangat teguh dan tidakspau mendekatil
raja-raja, akan tetapi suatu hari pernah beliauw dipang-

il nleh Khalifah Al Mansur. Di hadapan  Khalifah i

Moo Zadn Abod Yak, Tesawf | Degr Srakor o 0V

LI e anan, Had .
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berkata dengan lantang demi menegaklkan kebenaran dan
beadilan, sehingga orang-orang merass takut serta khawa-

. . . ) , A4
tir belian akan dipenjara atau dibunuh. 4

c. Rabi ' atuwl Ademivah
Beliau adalah seorang zahir perempuan yamg  dapat
menghias lembaran barw sejarah 5uff’pada periode ini.

+ Belisw  lahir tahun 96 H, dan wafat 185 H. Kema-
syhurannya sempat membawa versi baru dunia kerohanian,
dimana tingkat zuhud vang diciptakan oleh Hasan BRasri
vang bersifat khauf dan raja’ dinaikkan oleh Rabi’ah ke
tingkat =zuhud. yang bersifat hubb (cinta). Cinta vyang
sueci marni it lebih tinggi dari takut dan pengharapan,

karena cinta vang suci murni tidaklah mau  mengharaphkan

wees
apa—apa. -

Cirmta murni pada Tuhannya dicurahkan  pada intid

puisinya, diantaranya adalah:

“Gh buah hatiku. Hanyva dikauwlah yang kucintar.

Kau ampunikah segela dosa

Yang datang ke haribaan-Mu

Dikaulah harapanku, hkesenangankua den kebahagianku
Mati tak akan. mencaintsi sel&in Rikau

. hal. 80

ew, Tadin Abdullah,
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Imnilah diantara puisi-pulsi cinta Fetuhanan  yang
divcapkan oleh Rabia’ah Adawiyah. Cinta kepada Tuhannya
vang telah memenuhi jiwanya. Ia menolak semua  tawaran
untuk kawin.

Taéawmf thimasa tabi in ind masib menurat jiwa Al
ur an, praktek hidup Rasulullah dan sahabatnva. Dima%é
ini  ajaran tasawuf sudah malai di;iarkan dalam bentuk
disiplin ilmuugﬁ

4. Periode IV: Masa meluasnya tasawuf (100 H-430 H)

Aiaran tasawuf dalam periode ini sudah mempunyai
corak tersendiri, dimans dalam pengabdiannyea pada  Tuharn
sudal  terpengarub dengan perasaan, sehingga kadang-
kadang berlebih-lebihan dalam beribadah dan dunia  sudah
ditinggalkan serta membencinya.

Fada masa  ind hunculah tokoh—tokoh sufi  vang

sangat terkenal, diantaranya adalah:

.o Jwrr Mun Al Mishry (Matfat tehun 246 H)
Dalam tasawufnya_ bertujuan untuk mencaintai Tuhan

derngan memebenci dunia dan menjalankan syari’ at Muahammad

1 NP TR O
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s
saw. dengan sesempurna mungkin. “7
Rjaran  tasawufnya vyang paling terkenal adalah

teori tentang mengenal Allah yang disebut dengan  ma’ri-

fat.
Reliau mambagi_ﬁémri ini menjadi tigea tingkatarn:
a.l. Ma'rifat Awwam, ~yaitu mengenal Allah dengaﬁ
bibir. =
C@aLP. Malrifat Mutakallimin, yaitu mengenal Allah
dengarn logika (pikiran)
&.3. Ma'rifat Mugarrabin, yaitu mengenal Allah
dengan hati--(qgalbu)
Selanjutnya beliau menerangkan batwa ma’rifat itu

tidak hanya dapat diperoleh dengan begitu saja, tetapi

ia merupakan pemberian dari Tuhan. -O

<

bh. Abuw Yaxid Al Busthami
Heliau dikenalffﬁengan sebutan Taifur. BReliau

mencetuskarn  teori-teori  vang lebih tinggi  dari  teori

ma’ rifat Zun Nun, yvaitu teori fana’ wal baga’, valtu

hancurnya perasaan keinsanan yang ada dalam tubuh  kasar
marisia ke dalam ketuhanan Allah.

(NSRRI

o Asywadi Sydbue, Op. ©

Yawrgsral 8li, Oo. Oit., hal. &
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Kemuidian teori inl membaws yazid untuk mencetus-—
ban teori-teori yang lebih tinggi lagi, yaituw A1 Itti-
had, bersatu dengan Tuwhan. Dalam keadaan ind  antara
Tuhan dengan hambanya telah menyatu. Dan beliaulah vyang
pertama kali mencetuskan teori As Sakér {mabuk) fanan—
Ny&. 39

-
<. .

co. A1 Hallai bin Muhammad Al Baidlawi

Beliau dilahirkan di Raidha Persia pada tabun

224 H, dan wafat tahun 309 H. Ajarannya tentang tasawuf

o

vang terkenal adalahs_m

a.l. AL Halul, %aitu bersatunys Khalig dengan
makhluk. Menijielmanya Tuhan dalam diri  manu-
Bla. Apabiiﬁ,manuﬁia telah  bersibh batinnya
dan senantiasa hidup dalam kehidupan bathini—‘
vah, maka semulanya ia muslim, lalu  mukmir,
lalw shalih, lalu mugarrab kepada Allah,
setelah ia seseorang akan sampai  lkepada Al
Hulul. !

#.2. An Narwl Mubammadiyah.
Cinta kepada Allah adalah prima, dan cinta
bepada Muhammad a@alah secunda, yaituw Allah

’

S9.y b i g, hal. 70
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merelmakan  dirinya  kepada  Muhammad. Dari
Muhammad terjelmalah Jibril, Mikail, Israfil
darn lain sebagainya.
Wemad i &an terjelmalah  laut, bumi, bulan,
matahari dan sebagainya.
a.3. Perdamaian selwuh agama.
fgama adalah jalan 151£B; Yahudi, Nasrani dan
jalan agama lain dalam menuiw  Allah tak
perlulah berselisih, tetapi damailah ajaran-
agama masing-masing dan beramallah. B%ybeda
nama dan  cara bersatu, maksud dan tujuan
adalah Allah jua. Sebab segala agama adalah
agama Allah.
Akibat ajaran Ai Hallaj tersebut, maka Ibnu  Daud
Al Isfani berfatwa untuk memberantas ajaran Al Hallaj
Larena ajaran—-ajarannya sangat sesat. Adapun Al Hallaj
akhirnya ditangkap dan dibunuh ditihang salib atas
perintah Khalifah Muktadirbillah. 40
Tasawuf pad aperiode ini sudah mulgi mengembang-
kan sayapnya keluat’dari tanah Arab, seperti ke Iran,

India, Afrika dan lain=lain. Ciri-ciri tasawuf kurun ind

Y

ditandai dengan:

marmawie Wmarie, Op. CAL
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. Timbulrya tharigat-tharigat vyang menentukan

sistem dzikir sebagai amalannya.

t. Mulai masuknyad ajaran filsafat ke tasawrf

Islam.
c. Masuknya pengaruh syi‘ah  atas jiwa  tasawuf
sehingga timbul &jaran tentang wali-wali

Allan.4d .

[]

Periode Vs Masa; Pencerahan dan Kejayaan Tasawuf

(450 H — 700 H)

Dengan matinya Al Hallaj ditihang salib menyebab-
kan timnulnya kesan yang baik terhadap tasawuf, sehingga
tenggelamlah tjsawufgdari ilmu—-ilmuw Islam yvang lain.

Tokoh tasawufb;%ng dapat memberikan wajah cerah
Lembali pada dunia tasapuf adalah Al Imam Al Bhazali.

Abu Hamid Muhammad Al Ghazali yvang dikenal dengan

gelarnya ‘Hujjatul Islam’, beliau dilahirkan di kota

Thus Tran pada tahun 450 H dan wafat pada tahun S0% H

dimakamban di Thabiran Thusia.

A1 Ghazali berhdtil membela kemurnian islam dari

gua serangarn, yaituwes

&. Serangan  deari  dua filasafat vyang mer j adikan

Yunasril ALi, Op, G-,
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ilmw tentang Ketuhanan itw, berupa  pengetabuan

Tagli semata—~mata vyang membingungkan umat
Islam.

Mengembalikan — tasawuf  Islam sesuai dengan
syari‘at Islam, yang sebelumnya setelah keter—
laluan dan  membahayakan amal syari’at umaf

) ~.
Islam. .

<

Dalil—dalil A1 Bhazali antara lain:

&

b

.

Denngan Ilmu K&lam saya dapat merngatakan bahwa-
sanya Allah iﬁu ada, tetapi adanya Allah  itu
tiada saya raaékan.

Allak itw hendaknya terasa, bukan terpikiv.
Dalami terlebih dahulu rasa tauhid dasar "Laa
ilaabha Illa ;;lah' menwrwt Gur anul Kaorim dan
runtunan Rasulullah saw., bila tidak engkaw
akan sesat.

Dergan  tauhid menimbulkan iman, dengan taat
menjadi  dan menjalankan syari’at; terlihatliah
42

cimta Allah dan Rasul.. Maka siapa siaps

tidak bertauhid dia tidak beriman.



Fendirian Al Bhazalil antara lains
<
a. Riarkan engkaEs fakir, sebab kekayaan melupakan
- engkau pada ibadah.
ty, Ranyaklah puasa dan biarkan grighau lapar, sebab
panyvak makan menyebabkan enghkaw lalai, pemalas
darn penidur.

e b s N .
c. Jangan banyak™ bicara, sebagb banyak bicara akan

. banyak terﬁakéﬁ lidah.
d. Uzlahlak, is@lirlahb diri dengan beribadah,

sebab bergaul'akan panyak yang tidak berfaedah
dan tarbuahkan dosa karenanyan
e. Jangan perdulikan keadaan dunia, terimalah
takdir Allah dengan sabar dan tahanlah penderi-
taan dari kedzaliman penguasa, karena itu
cobaan hidup. 4%
semeniak beredarnya buah pemikiran Al Briazal i
melalui beberapa huah karyanya yang berbentuk berbagai
macam bukuw yang dianté;ﬁya adalab Iyha “Ulumuddin, mak &
cerahlah kembali Tlmu féaawuf dan dapat petialan kembali
bErsana-sana dengan Plmu—ilmu lainnya. Bahkan pada  mase

imi tasawuf mengalami kejayaan yang patut untuk dibang-

e poiod, hal. 145




4. Periode VI: Masa pemurnian (700 H — ...)

Semeniak meniggalnya Al Ghazali, tasawuf telah
bercampur  bawr dengan filsafat-filsafat Yunani, Hindu,
Fersia dan- lain—lain. Disamping itu masuk pula perasaan-—
pERrasaan yang mendorong manusia untuk memperkuat ibadah
dibentangkan dalam Al Gur’an dan ﬁ§ Sunnah. Dimasa itu
muncullalh ‘Ulamaul Ishlah’™ yang Pemurnikan darn member—
sihkan sejarah tasawuf itu tembali dari noda-noda yang
mengotorinya. Mereka —itu  antara ladinm adaléh: Ibru
Taimiyyah, Abdul Wahab bin MNajdi, Muhammad Abduh dan

44

lain-lain.

&. Thnw Taimiyysh

Nama lengkapnysa adalah Taﬁiyuddin bir Abul  Abbas
ahmad  kin  Abul Halim bin Abdussalam bin Abdullab  bBin
Mubammaed bin Taimiyyah Al Harrani. Beliaw i lahirkan

e

pada hari Senin tanggal 10 Rabiul Awwal &61 H  atau Hd
[

Jarnuari 1263 M di Harran. 44 :

Ajaran—ajaran  beliau dititik beratkan pada pem-—

bersihan aqidah Islam dari kotoran-kotoran trid’ ah,

4. vimasril Ali, Op. Cit.. hal. 85

4% 1 poild, hal. 86
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gyirik dan  khurafat wrtuk kembali pada Al Bur’an  dan
Al Hadits.

yiaran—ajaran beliaw yang perkaitan dergan  Ilma
Tasawat antara lainy o

a.1. Berdo’'a dengan bertawassul, seperti ber-

wasilah pada wali, kyai adalah syirik.

a.2. Istighasah atauw minfau tolong pada Nabi

. adalah syirik.
a.3. Tasawuf dan amalannya. seperti amalan
tharigat harus dibuang Jjauh—jauh sarta

menjelek-jelekkan ulama—ulamanya. 46

B, Mubeammead bin Abdul Wahhab

Muhammad bin Abdul Wahhab lahir pada tahun 11% H
di Majed, negeri Uyainah di lembah Hanifah yang terletak
di wsebelah Utara Kota Riyadh dari Kerajaan Arab Saudi,
dah meninggal pada tahun 1206 H. 47

Heliaw adalah pendiri gerakan Wahabiyvah, yaitu
suatu gerakan yvang timbul di Arab yang berkujman memuy—

mikarn  ajsran tauhid atau agidah Islam vang berdasarhkan

4. Kuliah PTIM, pada havrgoged 0

ey Larmieny”

. el Robdm Muey
rarae | lanawar, P Bima [lma, Surabayea,




A1 Gur an

akibat dari

-

dan Al Hadits. Gerakan ini timbul sebagai

keadaan masyarakat yang pada waktu itu

barnyak vyang melakukarn amalan—amalan bid’' ahk, syirik  dan

khurafat.

Ajaran—ajarannya antara lain:

i.

Yang boleh dan  harus disembah hanyalah
Allak, dan orang yang mé;;embah selain Allah
telah menjadi musyrik dan boleh dibunuh.
Menyebut nama Nabi, Syekh sebagai perantaran
dalam do’'a termasuk ﬁyirik;

Seseorang y%ﬁg berdo’'a dengan menggunakan
kekuatan ghailb dengan minta perantaran wali
termasul kelompok syirik.

Meminta syafa’'at selain dari Allah termasuk
syirik.

Bernadzar kepada selain Allah juga termasuk
syirik.

Mempercleh perngetahuan selain dari A1 Gur-
‘an, Hadits dan qiyas merupakan éekufuran.
Tidak percaya kepada ngadla dan gadar Allah

juga kufur.

Menafsirkan Ai;Qur'an dengan ta’'wil adalah

.

o8
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F. Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah

Sebelum penulis membahas Tharigat Gladiriyyah
Nagsyabandiyyah yang  merupakan  perpaduan keduanya,
telebih dahulu penulis  akan méﬁ@ahas masing-—masing
tharigat tersebut.

1. Tharigat Qadiriyyah
Thariqat ini didirikan oleh Syekh Abdul Gadir
Jaelani di Baghdad. Beliau dilahirkan tahun 470 H dan

wafat pada tahun S61 H. Beliau adalah seorang yang alim

dan zahid yang dianggap Qutubul Agthab. Pada mulanya
beliauw adalah ahli figh yang terkenal dalam madzhab
Hambali, kemudian beliau beralih kegemarannya pada Ilmu

Tharigat dan Hakekat, menunjukhkan kekeramatan dan tanda-—
.

tanda yang berlainan déngan kebiasaan sehari-hari.

Fusat Tharigat fadiriyyah ini berada di Baghdad

tetapi cabangnya berada di selwuh  dunia, sehingaa

Qadiriyyah selain  merupakan tharigat Jjugs merupakan

Py

Mutammad Sotyvac, Kuliah AMDI, medda tenciad

Ve - o . . “w ooy
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aorgantsast  ataw pergerakan yvang selalu mengumpulkan  dan

mengirimkan  bantuannya ke pusat untuk  keperluan amal

yvarg tertentu.

Mt e ajmranmﬂjarmn pokok tharigat ini, vaitu:

&. Tinggi cita-cita |

br. Memelihara kehirmatan

c. Memelihara hikmat

. Melaksanakan maksud

e. Mengagungkan nmikmat

Tharigat Gadiriyyah imi mempunyai ajaran—ajaran

C.

vang  berupa wirid~wiﬁld dan  dzikir-dzikir, sedanghkan

pada drikirnya dinamak%ﬁ'dzikir nafi itsbhat (4*093\4h?)g

ataw dzikir jahri yang dilaksanakan dengan bersuara.
Qrang  vang p@rﬂﬁma kali mengaijuwrkan deikir nafi

itshat ini adalalh Sayyfgina Ali Karramallahu Wajhah vang

e
kemudian menurun kepada Sulkthanul Auliva’ Syekh  Abdul
Gladir Jaslani. Setalahw{zikir ini dijalankan aleh Svyekh

-y,

Abdul  Gadir  Jaelanid kesudian dinamakar Deikir  Qadiry
ezt Thme i mmt (Gad s e 80
atau Tharigat Gadiriyyah.

Adapun sistimatika dalam menjalankarn atauw mengea-—

malkan dzikir inid adalah sebagai berikul:

LI
e Muslikh bin Nhcrrabman, i

Fatizanoyyale, FT. Patra, Bemarang, 19635,
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a. lstighfar ( fu‘ AN 22wy 3w/ 1ebih

b. Shalawat MNabi V'Q&SQ}A3L4*%ﬂ/u“?&“U juga 3 ou
S atawn lebih

. Dzikir nafi “ltsbat ( AW VANTY ) a5y,

dibaca setiap selesal shalat Lima waklu, adapun

selain shalat fardlu dibaca semampunya.

vy

d. Shalawat Nabi rada saint "bhb"  dibaca L kali
F .

ditarnjutkan dengan do’&.

. Drikir dengan bacaan Fatikhah dituwiukan kepada

sl

silsilah Thariqat fadiriyyah tersebut. W1

?. Tharigat Nagsyabandiyyah

Tharigat ini didirikan oleh Muhammad bin Hahaud-
dir A1 Uwaisi Al Bukbari (717 - 791 H). Ia biasa dinama-—
kan Nagsyabadi, terambil dari kata Maasyaband vang
berarti lukisan. Konomn kabarnya ia ahli dalam memberikan
lukisan  kehidupan yvang ghaib-ghaib. Beliauw lahir cdalam
sebuab desa yang b@rna@@ Hirmduwan, yang kemudian bermams
Grifah, yang jaraknya tak jauh dari Bukhara.

Tuiuan ﬁokmk Tharigat Nagsyabandiyyali, VAT
pertama nengenal dasar-dasarnys adalah sebagai berikubt:

- Memegang teguh i tigad Ahussunrah, meninggalkan

&l

-



[IRe

rukhsah, mempdiasakan kesuﬁgguhan5 senartlasa
dalam muraqgahah, meniggalkan kebimbangan dunia
dari  yang selain Allab, hadur terhadap Tuhan,
mergisi  diri atauw tahalli dengan segala sifat
varng berfaidah dan ilmu agame, mengikhlaskn
dzikir, meninggalkan kealpaan terhadap Tuhan
dan berakhlak dari Nabi ﬁahammad HEW .
. Bedangkan  yvang  kedua adalah  mengenail  syarat-e
gyaratrnyat
- I'tigad yang sah, taubat yang benar, menunaikan
Mak orang lain, memperbaiki kedzzliman, menga-
lah cidalam perselisihan, teliti terhadap adat
dan sunmah, memilih amal menurut syari’at  yang
sab, menjauhkan diri dari segala  vyvang  munkar

darn bid’ah dari pengaruh hawa nafsu dan  dari
3 . o2
segala perbuatan tercela. °

Tharigat Nagsyabandiyyah ini  mempunyai ajaran

pokok vakni berupa dzikir yang disebut dengan d=ibkir

"ITemi D=zat" ( avy A v\) gtau drikir sirr yvang  dija-
lankan dengan tidak bersuara.
Orang  vang pertama  kali  menganiuwrkan gzikir

dengarn  ismi Dzat yang diamalkan melalud Iethaif vyang

L Abu Bakar Aoeb, Ope Pit., bel. VE-73
-
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tujul  adalah sahabat Abu Bakar Ash Shiddieqy V&. vyang
kemudian temurun  kepada Syekh Bahauddin Al Uwaisi Al
Bukhari. Setelah diamalkan oleh Syekh Bahaudodin  maka

vemudian  dinamakan dzikir Nagsyabandy atau Tharigat

X

Nagsyabandiyyah.
Adapun sistimatika dalam mengamalkan dzikir Ismi
Drat tersebut adalah sebagai beriéatn
< a. Membacsa surat Al Fatihah ditujukarn kepada
silsilah Tharigat Nagsyabandiyyah.

b. Istighfar ( r§iéﬂ\ A%>Aut$*“‘ Yy 5w atau
lebih.

. Membaca surat Al Ikhlas 3

. Membaca shalawat Nabi yan@ berupa bacaan
takhiyyat.

e. Dzikir Ismi Dzat ( A o\A vy dalam isthauf
tujuh  paling sedikit 3500 kali setiap sehabis
shalat lima waktu.

f. Diakhiri dengan do’a.

*. Tharigat Gadiriyyah Nagsyabandiyyah

Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah adalah  meru—

Migmla bkt Bdr Abdurrabman, Ope Uit . et b

ey oAb, bl 80 - A5



pakarn  perpaduan atau penggabungan antara dua  tharigat,
vaitu Tharigat Qadiriyyah dan Tharigat Nagsyabandiyyah.
Peﬁmgabungaﬁ gdua tharigat ini sifatnya akulturasi, yvaitu,
suatu  penggabungan dimana masipg—masing tharigat tetap
tidak ada perubahan, hanya saja penggabungannya  dalam
Mal pelaksanaan aktifitas ke—fhariqatanwnya.

Kedua tharigat tersebut \Barkumpul pada Syekh
Actkuad Chatib Syambas Qang bhermukim di Makkatul Musyaro-
fabi  di  kampurng  Sululail. Adapun Tharigat Qadiriyah
berasal dari Sayyidin; Ali bin Abi Thalib Karramallabu
Waj hab, sedangkan Tha;iqat Naq%yaba@diyyah berassxl dari
Csayyidina Abu Bakar Aéﬁmﬁhiddiq &

Kedua tharigat tersebut mempunyai silsilah  yang
sanadnya muttashil sampai pada Rasulullah saw. Adapun
silsilah selengkapnyva adalah sebagai berikut:

1. Rabbul ‘Alamin, Allah swt. Al Malikul Wahhab

2. Sayyidina Jibril ‘alaihis salam, diterima ocleh

X. Sayyidina Muhammad saw, diterima oleh

4, Sayyidina Ali  Karramallahu w;jhahﬂ cliterima

oleh -

Y. Bayyidina Husein, Qiterima oleh

&. Syekh Zéima}mﬁbidin, diterima oleh

7. SQQkh Mahammad Al Bagir, diterima oleh

8. Syekh Ja'far:éhaddiq, diterima oleh

-

- &Ha



R
-

10,

17.
19.
19.

20,

21.

e
o )

24.

-

Syekh Musa Al Kadhim, diterima oleh

Syekh
oleh

Syehh
Syekh
Syehkh
Byekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syehkh
Syekh
Syehkh
Syekh
Syekh
Hyehkh
Syebkh
Svyekh
Syehkh
Syekh
Syekh
Syehkh

Syakh

Abu Masan AlL bin Musa Ridho, diterima
Ma’ruf &1 Kuarhi, diterima oleb
Sirry Syagathi, diterima oleh
Abul Qasim Al Junaddi, diterima oleh
Abul Hakry Asy S;;Ely, diterima oleh
phdul Wahid At Tamimy, diterima oleh
Abdul ;aroj Al Furtusi, diterima oleh
Abral Qgﬁan Ali A1 Hakary, diterima oleh
Aabu Said Al Mubarrak. diterima oleh
Abdul Qadir Al Jaelani, diterima oleh
Akdul ‘Aziz, diterima acleh
Mugzmﬁ?d Al Rattak, diterima oleh
Syamsuddin, diterima oleh
Syari;hddin, diterima oleh

Nuruddin, diterima oleh

WaliyGddin, diterima oleh

Hisyamuddin, diterima oléh
Yahya;,diterima oleh

Abu Hgkrin,vditerima aleh

Abdur Rahmar, diterima oleh

Uteman, diterima oleh

Akcul Fatah, diterima oleh

-
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w2, Syekh  Muhammad Murid, diterima oleh

Syekh Syamsuddin, diterima oleh
A4, Syekh  Achmad Chotib . Sambas, yang sukim di
Makkatul Musyarrafah, diterima olebh

35, Syekh  Achmad- Hasbullah bin Muhammad , oiterina

oleh
.\.‘. .
6. Syekh Muhammad kKholil . Banghkalan Macha—~

o=

diterima oleh

=7. SByekh  Muhammad Romli Tamin. G

Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah imi  akhirnya
mengalami perkembangan yang cukup pesat hampir di selu-

rub wilayah Indomesia terutama gi Sumatera dan Jawa.

-

Dalam perkembangannya di Jawa, khususnya di Jawa
Timur, tharigat—tharigat Nagsyabandiyyah mendapathkan
pula .plé2

respon yang baik dari masyarakat serta mendapathkan
pengikut yang tidak sedikit jumlahnya.

Di Jawa Timuwr hingga pada tabun 1970-an, pesantran Darul
Ulum di Rejoso (Jombang) merupakan pusat Thariqat Ga-

diriyyan Nagsyabandiyyah yang paling berwibawa di Jawa

el A
s

e rdLMustain Romly, Tsameatul D
Thariaatl hadiriyyan Nagsyabandivyyah, J ol
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Timuar (dengan pengeruh luas di pulaw Madura), pendiri
'pesantren ini adalah Kyai Tamim asal Madwra, dan  Thari-
gat Gadiriyyah Nagsyabandiyyah diperkenalkan di sind
oleh menantﬁ laki-lakinya, Khalil (orang Madura) vyang
telah mendapatkan ijazah dari Ahmad Hasbullah di Mekkah.
Kyai Khalil memberikan jubah kepemimipinannya kepada
putira kKyai Tamim Ramly, yang pada gilirannya akan digan-—

.
tikan oleh putranya, KH. Musta’in Romly. KH.Musta’ in

Romly telah chup lama sedemikian berpengaruhnya. 96
KH. Mustain Romly mempunyai banyak murid, setelah murid-—
nya dianggap mampu, maka kemudian diberi amanat untuk
menyebarluashkan ajaran tharigat yvang telah diperolebnya
ke daerab—daerah pmdalaman:

Salah satu muridnya islah KH. Ilyas Mawardi yang telah
memelopori berdirinya Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiy-

yah di Desa Sukomulyo Kecamatan Lamongan Mabupaten

lLamongan vang berjalan sampail sekarang ini.

: SO et in Van Bruinesser,. 1s
Di Ingonesia. Mizan, Bandumg, Cet, |

I, 1992, hal. 9%
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B A-B III

STUDI EMPIRIS TENTANG LdKASI PENELITIAN DAN MASYARAKAT
THARIQOT. QODIRIYAH NAGSYABANDIYAH DI DESA SUKOMULYO

Sy

KECAMATAN LAMONGAN KABUPATEN LAMONGAN

Dar i haail'mbservaéi dan konsultasi, baik dengan
aparat desa maupun dengan tmkwh—tnkoﬁ‘lagama Islam maka
dapat panulis paparkan tentang situagi gdan kondisi Desa
Gukomulyo Eecanatan Lamongan Kabupaten Lamongan dan

masyarakat Lhorigotnya sebagai berikut

A. kKeadaan Geografis

De=za Sukomulyo adalah salah satu dari beberapa

desa di wilavah kecamatan Lamongan kabupaten lLamongan.

i

ebagaimana dJesa—-desa yang lain, desa Sukomulyo ini  jugsa
menpunyai batag—batas wilayah.
1. Adapun batas—batas wilayahnya adalah :
a, Ssbslah Barat, berbatasan t:levrn;y.s\n?l Desa Floso
Wayu,
b, helbeiah Timar, berbatasan dengan Desa Temengguns
CHad .

o, Awhelah Utara, berbatasan dengan Desa Subkohario.

i~
om
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o. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Sidohar—
jo.
2. Lluas wilayahnya.
Decsa Bukomilyo meapunyail luas wilayah kurang lebih
346,680 ha, dengan periﬁ&ian penggunaan tanah sebagaimana

tabel di bawah ini.

TABEL I

PERINCIAN PENGGUNAAN TANAH!

No. Fengunaan Tanah Luas Tamah
1. Tanah Ferntanian 1646.101 Ha.
2. Tanah Pemukiman ) J6.660 Ha.
3. Tanah Tegalan 2.636 Ha.
4., Tamah Lain-lain 141 .28% Ha.

Juml ah J46.4680 Ha.

B. Keadaan Demografis

Jumlah  penduduebk Desa Sukomulyo berdasarkan data
kependudakan (sensus  penduduk) tertanggal ;31 Desember
1989, berjumlah 4,622 jiwa, dan terdapat 825 KK (Kepala
keluarga), vang terdiri dari 2240 orang laki-laki dan

2382 orang wanita. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat

thatiestaik Desa Bubkomalvo, dikatip dengan
Dees btangoal 3 Napsobes 1995

-
[N
-

éHE



pada tabel di bawah ini.

TABEL I

PERINCIAN PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMURS

Mo. Kelompok Umuar Laki~laki Ferempuan {Jumlah

9 th. kebawah 479 IH9 a26d

. 10 th - 19 th 506 . Sé4 1 L0s7
. 20 th — 29 th =82 495 877

D th — 39 th 354 B4 699
40 th - 49 th 519 . 592 1111

B LR e

1

Juml oah 2240 233 HED2

C. Keadaan Pendidikan

Magalaly Pendidikan di Desa Sukomulyo tidal kalab
intensifrva bila dibandiﬁgkan dengan desa-—-desa di wilayabh
becamatan Lamomngan lainn?ﬁ. Hal irni terbukti dengan adanva
sarana pendidiban yvang cukup memadal sehinggae  bhampir
semua  anak  wsis sekolah telah mendapathan  pendidikan
formal  maupurn non formal. Hal  ind miﬁmbgbhan k@ erie

semakin  tingginya kesadaran masyarakat akan pentinanys

pendidikan bagl anak-anaknya.
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1. Tingkat Fendidikan.
Adapun keadaan pendidikan masyarakst desa  Sukomu-—

lyo, dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

TABEL III

TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKATS

Mo . Tingkat Fendidikan F Sl 7
1. Tidak Sekolah ~ -
2. Tamanrn kKanak-Kanak 297 8.389
A Tidak Tamat 8D. 200 17.31
4., Tamat 8D. - a2a 17.8%
S. Tamat SLTF o 8a:2 19.08
b Tamat SLTA 1822 BR9E
7. Tamat FT. 194 4.24

Jumil ah 44622 100.00

2. Sarana Pendidikan.

arana pendidikan di Desa Bukomulyo adalah sebagai

)

beribkut @

a. Taman FKanak-Kanak (TE) : 3 buah
Ir. Sekolah Dasar (éD) : 2 buah J
¢C. — SMTP (Negeri) : 1 buah
~ MTe (Swasta) - : 1 buah
. SMTA .. 2 belum ada
- A1



@« Fercguruwan Tinggd : belum ada.?

VD. Keadaan Sosial Ekonomi

Desa Sukomulyo gdalah daerah agraris, artinya
suatu dagrah yvang sebagian besar wilayahnya terdiri dari
dagrah pertanian, hal.ini terbukti ﬁﬁbwa 166,101 ha dari
wilayahnya digunakan sebagil lahap pertanian, dengan
demikian tidaklah heran apabila sebagian besar penduduk-—
nya bermata pencaharian sebagai petani.

Disamping itu diantara mereka juga ada yang hidup-
nya bermata pencaharhﬁqmsebagai pegawal negeri, ataupun
swasta, wiraswasta, pedagang, peternak, dan  lain~lain.
Untuk lebih jelasnya dapgi'dilihat dalam tabel sebagaima-—
na terlampic di bawah inif

TABEL IV

JENIS MQTA-PENCAHARIANS

Mo. Jenis Fekerjaan | Jumlah %
1. Fegawsail Negri . 330 7.7%
2. Fegawai Swasta 8369 18.81

Al ver, dibutin dergsen dedn

19495

L cetih Fescdadd Ken

Srakowinalyo,  Targ

Y
"



3. Euruh Tani” o Q7 2.10
6. Fedagang 870 18.82
7. Lain~Lain 1037 22.B85 l

Jumlah 4 éz 100,00 ‘

<.

E. Keadaan Sosial Keagamaan

1. Femeluk Agama =
Masyarakat Desa Sukomulyo dp&t.dikatakan sebagal

masyarakat religius. Hal ini terbukti bahwa hampir selu-

ruh masyarakatnya (99Z)FMEmeluk agama Islam, sedangkan

“im

vang 1% memeluk agama lain. Untuk lebih Jjelasnya dapat
dilihat dalam tabel di bawah ini.

TABEL V

MASYARAKAT PEMELUK AGAMA®

T I ]
No. ! Agama/lkepercayaan l Jumlah A \
[
1. | Islam 4.61% 99 .8 f
2. Katholik/Frotestan a8 0,2 |
K [ Hincu - -
4. Eudha 2 Qa0
9. Aliran Kepercayaan - - ‘
] I
Jumlah | 4.622 100,00 (
1

2. Sarana FPeribadatan
Sarana Peribadatéﬁ‘ vang ada di desa Sukomulyo

sudah cukup memadai untuk menjalankan ibadah masvarakat—



i

nva, sedangkan sarana peribadatan bagi agama selain Islam,
tak satupun didirikan diganay Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini.

[

“TABEL VI

SARANA PERIBADATAN umMmMaT’

No . ( Jenis Tempat Ibadah Jumlah |
|
: {
1. f Masjid "= % buah
2. Langgar/Mushalla ' 146 buah
. W Gereja - |
4, Fura ’ - |
o Kuil -
|
" Jumlah 19 buah f
1 ]

3. Lembaga Sosial kKeagamaan dan Kemasyarakatan.

Dalam ranghka men&iptakan kehidupan vang rukun dan
damai serta demi terjalignya hubungan masyarakatnya vyang
harmonis diantara sesamanva, maka masyarakat desa Sukomu-
lvo paling gemar melakukan perkumpulan/jam’ ivah, khusus—
nya vyang berkenaan dengan masalah-masalah keagamaan
maupun kemasyarakatan.

Salah satu Jam’iyah keagamaan yang paling menonjol
dan paling subur perkembangannya adalah Jam’iyah Tharigat

Qadiriyyah Nagsyabandiyyah. Hal ini terbukti dengan



jumlah anggotanya vang semakin meningkat.

Dengan melihat kenyataan yvang demikian ini, dapat~—
lah dijelaskan bahwa kehidupan hertharigat sangat dimi-
nati oleh masyarakat desa Sukomulye dan sekitarnya.

Disamping Jam’iyah Tharigat Qadiriyyah Nagsya-
bandiyyah, ada beberaﬁéhlembaga "gosial  keagamaan dan
kemasyarakatan yang jug%‘tumbuh dan berkembang di desa
Sukomulye, diantaranya bisa kita lihat dalam tabel di

bawah ini.
TABEL. VII

LEMBAGA SOSIAL KEAGAMAAN DAN KENASYARAKATANS

SLES

Keagamaan |
| 1

| ]

| Mo. | Lembaga Sosial l Feterangan ‘
— | |
| 1. | I.MD dan LMD | Kemasyarakatan |
| 2. FEE / Darma Wanita | Kemasyarakatan |
! 3| Karang Taruna | Kemasyarakatan |
] a | Tharigat Qad. Naqayaband.l keagamaan |
I ]

L

Jam'iyyah Fatayat NU

F. Sejarah Singkat Berdirinya Thariqat Qadiriyyah Naqgqsya-

bandiyyah di Desa Sukomulyo.

B b i d.

b
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Bila kita tinjau dari sejarahnya, Tharigat (a-
diriyyah Nagsyabandiyyah ini sebenarnya berasal dari
Feterongan — Jombang, vang kemudian berkembang sampai ke
daerah Lamongan sekitar tahun 1962, yang anggotanya hanya
terdiri &ari beberapa orang saja, sebab saat itu adalah
semasa Jjaya-~jayanya FPartai Komunis Indonesia (FIKI) .
sehingga banyak tantangan bagi mereka untuk lebih mening-
katkan penyebaran terhadap keberadaQQ‘thariqat ini.

Kemudian atas usaha dan perjuaﬁgan vang dipelopori
oleh épk. kKH. Ilyas Mawardi yang ﬁerupakan salah satu
tokoh agama setempat, maka pada tahun 1965 memproklamir-—
kan berdirinya Thariqgﬁ Radiriyyah Nagsyabandiyyah di
desa Sukomulyo.

Sebelum beliau menyebarkan ajaran Tharigat Qa-
diriyyah MNagsyabandiyyah de desa tersebut, terlebih
dahulu beliau minta izinm kepada gurunya, yaitu kH. Mus-
tain Ramli (Jombang). -Setelah mendapatkan izin dari
gurunya, maka KH. Ilyéé Mawardi langsing mengadakan
pendekatan dalam rangka dan upaya mendirikan tharigat
tersebut.

Langkah awal yvang dilakukan oleh KH. Ilyas Mawardi
adalah memberikan keterangan dan penjelasan yang cubkup
tentang masalah thariqataya, 1‘.'=\c|hi1«':\l'\---f,:.u:lhi-lahnya.q apabi-

la mengikuti tharigat tefsebut.

746



Fenjelasan dan keterangan yang dibarikan,' rupanya
mendapatkan sambutan yang baik dari beberapa tokoh agama
setempat, dengan demikian berarti pendekatan yang dilaku-
kan oleh Bpk. KH. Ilyas Mawardi tersebut telah berhasil,
sehingaga Qeliau mendapatkan angin segar bagi bardirinya
tharigat tersebut di desa Sukomulyo.

Fada awal berdirinya tharigat tersebut, agak sulit
untuk diterima oleh masyarakat dS?a Sukomulyo, akan
tetapi berkat usaha dan éérjuangan da?i KH. Ilvas Mawardi
beﬁert% tokoh~tokoh aga&é setenmpat tidak mengenal putus
asa, meraka tetap mempunyai tekad vyang membaja untuk
tetap menyebarkan ajaran Tharigat Qadiriyyah Nagsya-
bandiyyah sampai masyarakat mau menerimanya.

Tidalk lama kemudian, usabha yang dilakukanﬁya sudah
mulai nampak hasilnya, terbukti bahwa masvarakat mulai
tertarik untuk mengikufi tharigat tersebut. Dan ini
berarti masyarakat telah memberikan respon vang positif
terhadap kehadiran Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah di
Desa Sukomulyo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan
tersebut. -

Dalam waktu yang:};dak terlalu lama, keanggotaan
tharigat sudah mencapaifioo orang., sedangkan aktifitas
ketharigatan mereka cukup rajin dan tekun, sehingga

pelopor tharigat ini sempat menyaksikan semangat para



jama’ ahnva dengan penuh rasa syukur dan selkaligus mérasa
bangga karena usahanya telah berhasil.

Dari tahun ke tahun pengikut Tharigat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah di desa Sukomulyo ini semakin mengalami
suatu  pertumbuhan dan pe;kembangan vang pesat. Hal ini
terbukti dari jumlah pengikutnya yaﬁg'semakin meninghkat,
bahkan sampai ke luar"aaerah, dan pengikut tharigat
tersebut sampai sekarang berjumlah léb%h dari 500 orang,
vang terdiri dari 283 orang berasal gari desa Sukomulyo,

dan 215 orang dari luar desa Sukomulyo.’

6. Tharigat Radiriyyah ‘Nagsyabandiyah sebagai Organisasi.

Tharigat QGadiriyyah Nagsyabandiyyah  sebenarnya
adalah merupakan suatu iam'iyah ataw organisasi vyang
telah mempunyail Aturanf§asar atau Aturan Rumah Tangga
(AD/ART) kepengurusan dan.program kerja, sebagaimana yvang
telah ditentukan dari pimpinan pusatnya yang berpusat di
Feterongan—Jombang, akan -tetapi dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan serta pelaksanaannya Tharigat Qadiriyyah

Naﬁsyabandiyyah di Desa Sukomulyo ini belum terlaksana

=

" Mazil wawancara dengan Bapak KH. Ilyas Mawardi, Fursyid

“tharingat. tangogal 1% Saptember 1993 di tempat kadiaman.
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oleh FEI.
b. Fengamalan Terhadap Syareat Islame

Sebagai realisasi dari agidah Islam, maka wujudnya
adalah dalam hentul pengamalan terhadap gyareat Islam
vang berupa pengamalan imadah. Melihat jelas hkenyataan
agidah pada pengikut tharigat sebelum adanya tharigat,
maka dapat dipastikén bahwa pengamélan dalam menjalankan
ibadahpun tidak terurus@ lagi. karena pada prinsipnya .
jikalauw agidahnya baik maka baiklah ibadahnya. dan seba-
liknva .jikalau jelek agidahnya, mak.a ;eleklah ibadahnya.

2 pemahaman dan Fengamalannya £erhadap Agama Islam
setelah adanya tharigat.
a. Femahaman terhadap agidah Islam.

Setelah Tharigat Qadiriyyah Naqsyabandiyyah tumbuh
dan berkembang di desa Sukomulyo maka keadaan masyarakat—
pva khususnya para pengihkut tharigatnya sekarang ini
telah memiliki agidah vang benar—-benar mantap dan tidak
perlu antulk diragukan kayakinannya. Hal ini karena para
tokoh atau pimpinan tharigat tersebut selalu membe?ikan
wejangan—wejangan atauw nasehat-nasehat dengan penuh
reuletan dan tidak mangeﬁal putus asa.

b. Femahaman Terhéﬁép Syari'at Islam
Setelah Thariqatraadiriyyah Nagsyandiyyah tumbuh

dan berkemband di desa Sukomulyo. maka keadaan masyarakat

e
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Lhususnva warga Tharigat Qadiriyyah Nagsyandiyyah kini

sangat aktif dalam melaksanakan aktifitas keagamaan
sebagaimana disyari’atkan oleh agama Islam, seperti

salat, zakat dan sadagah, puasa di Bulan Ramadlan, haji,
aktif memgaca Al GQur’an. dan lain-lain. Keaktifan dalam
melaksanakan kegiatan—kegiatan keagamaan tersebut tidak
lain adalah berkat adanya dorongan dari agidah yang sudah

melekat dalam diri dan éénubarinya dengan kokoh. EKarena
RS

ibadah itu adalah relaisagi daripada iman.
3. Pemahaman dan pengamalannya térhadap ajaran Thari-

gat Qadiriyyah Nagsyandiyyah

Digamping paracp@ngikut Tharigat Gadiriyyah Nag-
syahdiyyah telah memaham&,dan mengamalbkan : ajaran—ajaran
agama Islam dengan baik;fmereka juga memiliki pemahaman
vang baik dengan ajaran“@jaran tharigat yang diikutinya,
serta mereka telah mend@malkan semua ajaran—ajarannya
dengan baik pula. Hal ini terbukti bahwa merehka tidak
pernah absen, cdalam arﬁiﬂmereka gelalu  aktif mengikuti
samnua kegiatan yang dilaFganakan oleh Jam’iyyah Tharigat
Qadiriyyah Nagsyandiyyah tersebut.

Adapun kegiatan—kegiatan vang diadakan oleh Thari-
gat Qadiriyyah Magsyandiyyah di desa Sukomulyo dalam

kaitannva dengan usaha untul meningkatkan ibadah para

g1



pengikutnva adalah sebagal berikuts
a. kegiatan 'yang dilakukan oleh Jam'iyyah Tharigat
Radivriyyah Nagsyandiyyah.
a. 1. FPembaiatan
Setiap orang yang berniat untuk menjadi anggota
Tharigal Badiriyyah Naééyandiyyah, maka persyaratanva
harus dibaiat terlebih dathulu oleh Mursyid atauw  Guru
tharigat tersebut. Adapun yang bertindak sebageail Mursyid
A
dalam Tharigat Qadiriyyah Nagsyandiyyah di desa Sukomulyo
adalc—.\h.k:l-‘lw Ilvas Mawardi éendiri. Adapun proses pembala-
tan adalah: Searandg muéld (orang vang dibaiat) dudulb
hereila di hadapan Mursyid, kemudian bersama-gama membha-

| : S 1as Al an e s A Z i 3 AN A \*@f‘ RN
%hww\dw\W\WCy)\)o),&\’ud‘

u\(/&w‘({,‘)WJJ\LO\(/\;\x({:ZLuJ\Se‘\/&\d\qA&)\U\
By fmsiastf s W SHeal s AT (T A

Ao\ 1 a1,

Femudian Guru berdzikir membaca 3
vemudian ditirukan oleh murid I kali pula dan diakhira

dengan lacaant (‘u’e‘w\u})“""/_;}\‘_}w \x
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Femudian membaca Surat al Fatihah ditujukan kepada silsi-
lah Tharigat Qadiriyyah Naq%yandiyyah.lo Selanjutnya quru
mendo’ akan kepada murid, dan memberi tawajjuh kepada
murid sebanyak 1000 kali atau lebih.

“zorang vang telah dibaiat, maka sebagai kegiatan
nertama vang harus diikuti adalah "Hadliru vaumil khamis"
(hadir pada kegiatan—kegiatan Kemisan baru kemucd i an
dinamakan murid).

ad. 2. Dzikir
Feqiatan dzikir ini dilaksanakan setiap selesal

menjalankan salat lima waktu (salat maktubah). Sedangkan

amalan dzikir vang dibaca adalah:

2

St iih Bio fbdureabman, Qp, Cit., bala DE-To
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Fengertian Istighasah menurut  pengertian yang
sudah berlaku dalam masyarakat adalah memohon pertolongan
kepada Allah swt. atas hajat vang kita kehendaki dengan
terlebih dahulu membaca beberapa kalimat Thayyibah vang
berisi ten£ang puji-pujian pada Allah dan RasulNya seba-
gaimana yang telah ditentukan oleh Mursyid.

kegiatan ini dilaksanakan setiap satu bulan sekall
tepatnya pada hari Selasa malam Rabu pada saat Minggu

AN
pertama, sedang tempatnya diatur seéara bergiliran di
masjid.dan di 1an§gar—1anggar yang ada di sekitar wilayah
desa Sukomulyo.

kegiatan ini dilagsanakan sehabis salat Magrib dan
pengikutnya diharapkan hadir sebelum salat Magrib untuk
salat berjama’ah. Setelah selesal salat berjama’ah diada-
kan pengajian terlebih dahulu guna menambah 1lmu dan
Lemantapan iman warganyasw

Setelah pengajiuan selesail, kemudian dilanjutkan
dengan salat 'Isya’ . diﬁeru%kan drikir sejenak. Betelah

itu dimulailah dengan bacaan-—bacaan sebagai berikut:

ad. 5. Manaqgib
kegiatan ini dilakukan secara herjama’ ah setiap
sebulan sekali tepatnya setiap hari Senin malam Selasa

pada minggu ketiga, Sedangkan tempatnya di Fondok Darus-—

)

L83

-
-



‘lu > ..,.’o

)Cf‘a‘;‘

A ,4_9&“5
Lﬁfu\hwjhd) I AN
vx G M‘ Jw\w)u

wﬁ.aj,ub ~§I&J‘ FAlp AT G
SRS ,Mm;,zsf&é
LuS‘ u\
A«ﬁ j b bgbw‘?) S. 3‘ X y° LY.
| vﬂ\ \euu.w;» Yy
,w\:;w Al a,ﬁn mmw;_w Yy
"»w‘ﬁwuﬁ& B\ﬂw“Luw,U‘ 22-YY
wb%}‘;;g}, 5} v-\.?w‘aL,\p.w* )

L ta»b‘,U{w Yo

\? v

Iy g
i \

“:;7‘“..5‘.
YH el Gy
VUS‘,.LJ“,;\UL@\ULJ,\, Y1

«u oy lin x;,
u,’x»;J :-4-&—[’ \./u\_r) ) L)\(L._u.]:ﬁ ul"
~ o c)"A'WU 4

1
\ A

/*L‘\

Y\

B sy

o/.‘ ~o-

v X AL L
\-e X AN AR Ly
\ W‘;@‘@W@é Y5 3.

| o /,,.»
,ulf’j;\ég :@“M*ﬁj;" -0
g vie
o X s AUl
Ve e B
\~°)( O" - ’J” o ¥ |-
W s /le:li(;{"'fkkﬂ
Ve xS LIRS B350

) P AR S oS
Ve X EGLAELER BB LIS Y-

W3 X oS30 -
AT S

e s UL
Pl S

oo

Ve X A byj;uxf-(,,@w

\ee iy Uw})u "

Ve uudtifiﬁ \O

V. ;.-.,\' j »-L»—')\J -

k~



salam Sukomulyo.

Isi dari k@giataﬁtini adalah membaca sejarah dan
riwayat hidup Syekhb Abdul Qadir Jailani, Sel%ku pendiri
Tharigat Qadiriyyah vang banyak memiliki kelebihan-
kelebihan ﬁaupun keajaiban-keajaiban diwalitu beliau masih
hidup.

Kegiatan ini diaﬁali dengan membaca al Fatihah
vang ditujukan kepada Nabi Muhammad\?awn dan pada Syekh
Abdul Qadir Jailani, para Mursyid aﬁéu Syekh tarigat.
Selanjuknya dimulailah membaca Manaﬁib dan setelah sele-
sai dilanjutkan dengan dzikir dan diakhiri dengan membaca
salawat-salawat untuk Kabi.

ad. 6. Dzikir tidak Ashgar

Kegiatan ini dif;ksanahan 2 (dua) kali dalam
setahun, dan tepatnya dilgksanakan pada:

a.bé.1. Minggu pé;tama bulan Rajab, dilaksanakan
selama tiga hari, yaitu hari Selasa, Rabu
dan Kamis.

a.0.2. Minggu p;;tama bulan Dzulhijjah (bulan
hesar). Dilaksanakan selama tiga hari,
vaitu hari Selasa, Rabu aan Kamis. kKegia-
tan tersebut dilaksanakan secara besar-

besaran vang diikuti oleh kurang lebih 900

orang anggota jam’iyyah Tharigat Qadiriy-

iG
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vah Magsyandiyyah yang datang dari berba-
gai daerah di sekitar wilavah desa Suko-

mUlyo.
Dalam kegiatan ini semua peserta diasramakan dan
diharuﬁkan. un tudk berpqgga salam kegiatan berlangsung.
sedangkan amalan yang diterijakan adalah dipusatkan pada

deikir Ay Ay dan a__ AN L, vang masing-—

masing sebanvak 210 kali, dikerjakan selama I hari, dan

o

begiatan ini diakhiri dengan pengajian umum.

‘Wegiatan ini diigksanakan “di  Fondok Pesantren
Darussalam di desa Bukomulyo. Sedangkan pengajian umumnya
ditempatkan di lapangan sakolahan Darussalam Sulomulyo.

Sedangkan  tujuan dari kegiatan ini  adalah untuk
mensucikan  diri dari segala dosa dengan memohon  ampunan
kepad afAllah swt atas segala dosa vang telah diperbuatnya
dan vang telah diperbuat oleh kedua orang tuanya, saudara
zesama Muslim, para Guru atau Muvsyidnya.ll

b. kegiatan vang diadakan oleh tokoh atau pimpinan

Tharigat Qadirivyah Nagayandiyyah
b, 1. Jihad fi sabilillah
Salah satu kegiatan yang diadakan oleh tokoh  atau

dari hasil wawanca

(RLE

prachs Landaa



pimpinan Tharicgat Qadir{yyah Nagsyandiyyah dalam ranghka

berjuang di jalan Allah_untuk menegakkan kebenaran dan

keadailan melawan hawa nafsu.

kegiatan ini untubk pertama kali dijalankan sekitaF
tahun 1965; vaitu turut ;érta berjuang membantu pemerin-
tah menumpas dan membasmi gerombolan atau oknum-oknum
FEI. Fada waktu itu kH. Ilyas Mawardi beserta sejumlah'
anggotanya berhasil membasmi gerombq&én FKI vang bercokol
di desa Sukomulvo dan sekitarnya dendan hasil yang me~
muaskaau

Sedangkan kelanjutan dari kegiatan ini adalah
dilaksanakan dengan mengajak kepada para pengikutnya
untul berjuvang megnekang hawa nafsunya dengan jalan hidup
bertarigat.

b, 2. Fenghkaderan

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya untuk
mencetak dan membentuk Lader—kader Tharigat Qadirivyah
Nagsyandiyyah guna untuk melanjutkan dan memegang tongkat
kepemimpinan Tharigat Qadiriyyah Nagsyandiyyah di kelak
kemudian hari.

Upaya pembentukan lkader - ini sebenarnya telah
dirintis sejak awal berdirinya Tharigat Qadiriyyah Nag-
syandiyyah, vyaitu dengan membentuk suatu wadah sebagai

tempat penghkaderan yang diberi nama dengan Darussalam.
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Tidak lama kemudian wadah tersebut yang dijadikan sebagai
tempat pengkaderan ini berkembang meningkat dengan ber-
tambahnya para santri. Fada ahkirnya dibentuklah suatu
lembaga pendidikan al Ma’ arif Darussalam Sukomulyo pada
tahun l@béu

Lembaga pendidikan ini terus berkembang sampai
gekarang. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan santri-
nva vang ditunjang dengan bertambahqza gsarana pendidikan
vang selalu bertambah dari tahun ke £éhun.

b: %. kKetarigatan

Gemua kegiatan vang diadakan oleh Jam’'iyvah Thari-
gat Qadiriyyah Magsyandiyyah adalah menjadi trugas .
kewajiban dan tanggung jawab dari tokoh atau pimpinan
tarigat tersebut, oleh karenanya beliaulah vang berkewa-
jiban untuk memimpiing mengarahkan, memberi wejangan—
wejaﬁgan, nasehat—-nasehat, pengajian—pengajian tentang
ketarigatan guna menambah pengetahuan agama serta untulk
memantapkan, mempertebal, memperdalam keimanan para
pengikutnya sehingga a?aran—ajaran tarigat benar—benar
telah menvatu dan mendarah daging dalam dirinya.

Adapun jadwal kegiatan tokoh atau pimpinan Thari-
gat Qadiriyyah Nagsyandiyyah yvang dipimpinnya dan dilak-
sanakanya dalam kaitannya dengan kegiatan ketarigatan

adalah sebagai berikult:



Dz ik ir 1 Setiap selesai salat mak tubah
- (salat lima waktu)

Kemdis an : Getiap minggu sekali, tepatnya
pada hari kKamis.

Manacgihb :» Satu bulan sekali, hari Selasa
malam Rabu minggu pertama.

Istighasah : Satu bulan sekali, hari GBelasa
malam Rabu, Qinggu ketiga.

Dzikir Fidak Ashghar @ Setahun 2 kaliq Fada bulan Rajab
dan Dzulhijjah pada minggu pertama

selama 3 hari.

Fembadiatan @ Sewaktu—waktu.

b. 4. Kegiatan—-kegiatan lainnya

Adapun kegiatan—kegiatan adalah kegiatan—kegiatan
di luay program, vang pelaksanaanya sewabktu-waktu dibu-
tuhkan atau diperlukan qiéh masyarakat, baik oleh masya-
rakat desa Sukomulyo sendiri ataupun masyarakat di luar
desa Sukomulvo. Kegiatan—-kegiatan tersebut antara lain
adalah sebagai berikut:
- Undangan ceramah pada-walimatul ‘Ursy, Walimatul KkKhi-

tan, Walimatul Khamil,  tasyakuran dan pengajian umum.

- Mengadakan pengajian -.umum dalam rangka memperingati

Hari-Hari Besar Islam.



Mengadakan lomba-lomba dalam ranghka merayakan Hari-Hari
Besar Islam atad Masional, seperti lomba adzan, membaca

dziba’iyyah, pidato, MTQ dan lain sebagainva.

N

21



B A B v
QNALISA TENTANG FERANAN THARIGAT QODIRIYAH
NAQSYARANDIYAH DALAM MENINGKATKAN AGRIDAH
FARA FENGIKUTNYA DI DESA SUKOMULYO

KECAMATAN LAMONGAN KABUFATEN LAMONGAN

“ten |

A. Mativasi Masyarakat Mengikuti Tharigat

Suatu hal vang perlu diketahui oleh penulis
sebelum mendadakan atugi"ﬁnalisa tentang peranan Thori-
got Godiriyvah Nagsyabandiyah dalam meningkatkan agidah
para pengikutnya di desafSukomulyo kecamatan Lamongan
kabupaten Lamongan. Makaihérlu diketahui terlebih dahulu
tentang motivasi maayaﬁgkat mengikuti ataw memasuki
tharigat. -

Langkah ini penulié lakulkan sebagai upaya untuk
mengetahui hal-hal yangﬁaéndorong masyarakat mengikuti
atau memasuki tharigat, terutama apakah mereka memasubi
tharigat karena kemauan ataw kesadaran sendiri, dalam
arti apakah masyarakat telah mengerti betul tentang
Lebenaran dan Leistimewaan hidup berthariqat; atau
apakah mereka mengikuti tharigat atas dorongan dari luar
dirinya. Bepertf atas anjuran Kyai.étau tokolh  masyara-

o
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kat, dorongan dari orang tua atau karena yang lainnva.

Sesual dengan daté;data vang diperoleh dari hasil
jawaban responden dan sebanyak 50 orang melalui angket,
ternvata métivaﬁi masyér@ﬁat mengikuti tharigat bervar-—
iasi. Di antaranya dapat.kita perhatikan dari Jjawaban
mereka sebagal berikut: -

Yang menjawab atag kemauan aﬁig Lesadaran sendiri
dalam mengikuti tharigat sebanyak 18; orang, sedangkan
jawabaﬁ terbanyalk didominasi oleh jéwaban kLarena anjuran
kyai atau tolkoh masyaraﬁét vang disegani, sejumlah 24
orang, sedangkan karena"gdanya dorongan dari orang tua
sebanyak O orang dan mereka vang masubk tharikat karena
ikut—-ikutan atau terkena sugesti sebanyak 3 orang.

Untulk lebih jelasnya dapat dilibhat dalam tabel di
bawah inis:

TAEBEL. X

MOTIVASI MASYARAKAT MENGIKUTI THARIQAAT

No ] Alternatif Jawaban Jumlah 3 Frosentase J
1 | kemauan sendiri - - 18 | 36 |
2 \ Dianjurkan kKyai - 24 H 48 ’
3 H Diguruh Orang tua a 10 |
4 } IThut-ikutan 3 h b H
1 . . t L
JUMLAH T 50 E 100 i

Qo



B. Tujuan dan Maksud Masyarakat Mengikuti Tharigat

Segala sesuatu vang dikerjakan oleh manusia pasti
mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Apabila ada’ apa-
apa vang dikerjakannya itu selalu didasari atas dasar
perintah dari agama yang dianutnya, maka itulah jenis
pekarjaan vang sangat muiia dan éyci, sebab merehka
melakukan tugas pekerjaan itu ats dasar perintah Tu-
hannya .yang kebenarannya telah dijamin secara mutlalk
atas absolut.

Fenelitian ini  Jjuga ingin mengetahui apakah
maksud dan tujuan mereka”$engikuti tharigat. Dari sejum—
lah  responden  vang ditéiitiy terdapat 25 orang vang
memberikan jawaban bahwa dalam mengikuti tharigat bertu-
juan ataw bermaksud hanvalah semata-mata untuk mendekat-
kan diri kepada Allah swt., kelompok ini berasumsi bahwa
mengambil jalan atau cara hidup bertharigat sebagai
media Lkomunikasi untuk berada sedekat mungkin dengan
Allah. Sedangkan yang menjawab agar hati menjadi tenang
dan tenteram memperoleh 17 orang, sedang vang menjawab
agar mengetahui ajaran tharigat sebanyak 3 orang dan

vang menjawab untuk memperbanyak ibadah sebanyak 9

orang .

’

Untuk lebih jelasnya penulis sajikan dalam bentuk

tabel di bawah inis

o
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wab cukup senang "sebanyak 9'Drang vang menjawab kurang
senang sebanyak 3 orang dan yang tidak senang sebanyak 1
orandg .
Untuﬁ lebih Jjelasnya dapat dilibat dalam tabel
sebagai berikut:
TARBEL XII

TANGGAFAN MABYARAKAT TERHADAF ADANYA THARIQAT

No h Alternatif Jawaban i Jumlah j Frosentase J
1 } Senang ] =7 ? 74 1
2 { Cukup senang } ? | 18 |
3| kurang senang o 3 H & H
4 b Tidak senang | ‘ 1 | " h

| ‘,

JUMLAH

[51)
e

100 |

3
D. Analisa Terhadap Peranan Tharigat AQodirivah Nagsya-—
bandiyah Dalam meninjkatkan Agidah Para Pengikutnya

di Desa Sukomulyo Kec;ﬁatan Lamongan Kabupaten Lamo-—

ngan

Feranan tharigat Qodiriyah Nagsyabandiyah pada
dasarnya bersifat pm%itif, hal ini dapat dilihat dari
berbagal aktifita%~aktifi£aanya, sebagaimana yang penu-
lis uraikan pada bab terdahulu.,

Untuk mengetahud - sejauh mana peranan tharigat

-



Qodirivah Nagsyabandiyah dalam meingkatkan agidah para
pengikutnya, khususnya di bidang pemahaman dan pengama-
lannya terhaddp A AMA I%ldmu seperti pemahaman terhadap
agidah Islam, pengamalan terhadap syariat Islam vyang
mencakup ibadah, salat, =zakat, puasa, haji dan lain-—
lainnya, penulis kemukakan analisa sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui sejauh mana péningkatan pemaha-
man pa}a pengikut tharigat Godi?iyah Nagsyabandiyah
terhadap agidah Islam, maka harus diketahui terlebih
dahulu keadaan pemahaman para pengikut tharigat terhadap
agidah Islam sebelum dan sesudah adanya tharigat Qodir-
ivah Nagsyabandiyah di(Déﬁa Sukomulvo tersebut.

Untuk lebih jelgégya penulis sajikan dalam bentuk
tabel dan analisa sebagai~berikut:

TAKEL XI1I

AQIDAH FARA FENGIKUT TH%RIGQT SERELUM ADANYA THARIQAT

om (A)

No i Alternatif Jawabanhi Score i Jumlah i Frosentase i
1 f Fabham ﬁ 4 f - r - f
2 é Cukup faham | &) l & g 1é H
= f Furang faham 2 ; 12 { 24 c
4 ; Tidak faham 1, 20 ﬂ HO f
*' | | |
JumMLAH ! T 50 3 100 }




TAREL XIV

AQIDAH FARA FENBIKUT THARIOAT SETELAH ADANYA THARIQAT

(E)

No i Alternatif Jawaban Score [~ Jumlah i.Prosentase ﬂ
1 | Faham 4 - - f
2 # Cubkup faham 3 \kB 16 ﬂ
3 J MQrang faham 2 12 ‘ f 24 J
4 f Tidak faham - 1 0 # 60 e
) ) | !
JUML AH LU 50 3 100 j

Analisa (A):

gy

100%

Bn = Fp ® 100%
Fh
= (o % 4) + (8 % 3) + (12 x 2) + (30 ¥ 1) x
5% % 4 ,
' J
= 78 ® 100%
200 ¢
A A

98

-



Analisa

(B):

Bn = Fo x 100%
Fh o
= (50 % 4) + (0 x F) & (0 x 2) * (0 K 1) ® 100%
.
50 % 4 )
7/
= 200 x 100%
200
= 1LOOY
Jacdi di bidang pemahaman agidah, para pengilkut
tharigat mengalami peninglkatan sebesar:
Analisa B - Analisa A = 100% - Z29% = 61%
2. Analisa tentang pengalaman Svariat Islam
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengala-
man pava pengikut tharigat Rodirivah Nagsyabandiyah

terhadap

dahulu keadaan pengamalan para ‘pengikut tharigat

gyariat Islam,

maka harus diketahul

a

terlebih

terha—

dap syariat Islam sebelum dan sesudah adanva tharigat.

Gedangkan yang penulis kemukakan dalam pengamalan



gyariat Islam iniadalah pokok-pokok ibadah yang tercan-
tum dalam svariat Islam tersebut, di antaranya adalah
mengenai ibadah: Salat berjamaah, zakat serta shadagah,
keaktifan‘ membaca al Quf'ﬁns puasa pada bulan ramadhan
dan haji. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan dalam
bentulk tabsl dan analisanya sebagai berikut:

a. Fengalaman ibadah salat

TAREL XV
KEAKTIFAN SALAT FARA FENGIKUT THARIQAT

SEBELUM ADANYA THARIQAT

(A)

| i
Score Jumlah ] Frosentase l
1

| |
1 | Faham t 4 - | - l

No ‘ Alternatif Jawaban

3

Cubkup faham & ] | 10 |

i

20

kKurang faham

r3
P

e ettt ™ g
;

U SRR

Tidak faham 1 50 70

>

JUMILAMH 50 100

TABEL XVI
MEAKTIFAN SALAT “FARA PENGIKUT THARIQAT

SETELAH ADANYA THARIQAT

100



-

(B)

Mo l Alternatif Jawaban Score Jumlah l Frosentase |
! !
1 | Faham 4 a1 | 82 f
2 f Cukup faham = 7 # 14 f
3 # Eurang faham 2 2 { 4 “
4 f Tidal faham ' 1 - - #
] | Iil =|
. JUMLAH \?0 J 100 J
Analisa. (A):
Bn = Fa x 100%
Fh
= (0O % 4) 4+ (9 % 3) ; (L0 % 2) + (35 x 1) x 100%
80 x 4
= 70 % 100%
200
= 5%
Analisa (B):
B o= Fo # 100%
Fh !
= (41 x 4) + (7 x 3) + (=% 2) 4+ (0 % 1) x 100%

_____ ¥ 100% -

200

94 , 5%

101



ferdasarkdn analisa tersebut jelaslah bahwa di
bidang salat antara sebelum dan sesudah adanva tharigat,
para peﬁgikutnya mengalami peningkatan vaitd sebesar:

Anaii%a (B) — Analisa (A) = 94,05% - Z8% = 859,5%.
bh. Fergamalan ibadah salat berjamaah
TAREL XVII
KEAETIFAN SALAT BERJAMAAH FARA FENGIEUT THARIGQAT

..

SERELUM ADANYA THARIQAT

(M)

o . T ]
Alrternatif Jawaban } Seore Jumlah | Frosentase }
| |

Ak tif 4 - i _ |

No

3

Cukup aktif

i
i

Tidak aktif 1 4% | 86 I

i

| I
Kurang aktif { 2 7 | 14
|

: I |
J U ML AH ) S0 ! 100 l

TAREL XVIII
KEAKTIFAN SLAT BERJAMAAH FARA FENGIKUT THARIOAT

SETELAH ADANYA THARIQAAT

(E)

Jumiah { Frosentase f
SR |
a7 | 74 |
| l

]

- 24 |

D . P
No | Altermatif dawab&m“} Hoore

-
-

——————— e

!
L] Aktif u{ a
20 Cubkup aktif J



= Kurang aktif 2 1 l 2
4 | Tidak aktif 1 - | -
|| |
JuUuMLAH 50 ) 100
Analisa (A)
BN = Fo % 100 %
Y
Fh '
= (Ou4) + (Ox3) -+ (7%2) + (43x1$ w 100 %
50 % 4
= 57 % 100 %
200

28,5 %

Analisa (B)

EN

Fo » 100 %
Fh

(F7x4) + (12v3) + (ix?) + (Oxl) » 100 %
' J

200

Q% 4

103



fardagarkar analisa tersebut jelaslabh bahwa para
pengikut  dary  Tharigat Qadikiyyah Nagesyabandivyah di
bidang salat berjamaah antara sebelum dan sesudah adanya
tarigat mengalami suatu peningkatan sebesar @
Analisa B ~ Analisa A = 93 % - 28,5 % = 63 4.
o. Fengamalan ibadah zakat dan sadaqgah
TABEL XIX _
FELASAKSANAAN ZAKAT DAN SADAGAH‘PARA FENGTIUT

SERELUM ADANYA THARIGAT

(A)

i ) - L |
No | Altarnatif Jawaban Soore { Jumlah | Frosentase |

)

Akt f 4 -

Cubup aktif

18 E

3

__._,....
1od

4 | Tidak aktif @ i

|
l
5
, _ |
Furang aktif z

3
3
e e o e ]

| il
Jgum™mL AH o "0 l 100 |
| 1}

TAREL XX
PELAKSANAAN ZAKAT DAN SADARAH FARA FENGIKUT THARIGAT

SETELAM ADANYA THARIGQAT

(B)

No Glternatift Jawaban
- = — {
Téh | 7 ‘

l !

) ) - I
Seore ( Jumlah | Frosentase }

[
Akt [
g

Pid



Cukup aktif it
Kueang aktif 2

Tidak aktif 1

11

U

JUMLAH

100

Analisa (A) =

EN

Analisa (R)

BN

Fo » 100 %
Fh.

(Ox4) + (Ox3) + (9x2) + (41xl)

30 x 4

99 % 100 %

Fo % 100 %

Fh

(Z6x4)Y + (11lx3) +“(3M2) + (Oxl) % 100 %

RN

¥ 100 %

A
[
i~

B

183 » 100 %,

Selisihnya = 91,5 % — 29,5 % = 62 %



Jadi berdasarkan analisa Jjelaslah bahwa para
pengikut Tharigat Gadifiyyah Nagsyabandiyyah cdalam
bidang sadagah antara sebelum dan sesudah adanya tarigat
mengalami beningkmtan sebaesar 62 %4

d. Fengamalan ibadah puasa di bulan Ramadlan

TABEL XXI
“Reu

FELAKSANAAN FUASA KAMADLAN FARA FEMGIKUT THARIGAT

SEBELUM ADANYA THARIQAT

(A)

| j
No Alternatif Jawaban | Score Jumlah f Frosentase |
[ [ i

1 [ Aktif a4 - - f

2 Cukup aktif & - l -
& Furang aktif 2 13 f 26 f
4 Tidak aktif 1 =7 ﬂ 74 }
. . | |
JUMLAH N B0 ! 100 J

TAEEL XXII
FELAKSANAAN FUASA RAMADLAN FARA FENBIKUT THARIGAT

SETELAH ADANYA THARIQAT

(B)

No Alternatif Jawaban Score Jumlah f Frosentase f
1 ( Ak tif 4 4% c 86 f

2 # Cukup aktif [ = ) 7 14 f




-

3z Kurang aktif

FJ
i
i

4 ] Tidak aktif i 1 - | - |

.’ J o

JUMLAH 50 | 100 ﬁ

Analisa (A)

BN = Fo x 100 4

Fh et

L]

= (Ox4) + (Ox3) + (13x2) + (I7x1) x 100 %

0 % 4

= 4T x 100 %

Analisa (B}
BN = Fo » 100 %
Fh

= (4314) + (7xIT) + (Ox2) + (Oxl) x 100 %

43
[e)
s

Y

= 193 x 100 %
200

= 96,5 %

Selisihnya : 96,3 7% - 31,9 % = 63 %

Eerdasarkan analisa tersebut, Jjelaslah bahwa
107



pengamalan para pengihgﬁ Tharigat Qadiriyyah Nagsya-
bandivyyah terhadap ibadah puasa antara sebelum dan

sesudah adanya tariqat:mengalami peningkatan sebesar

——

6%, S

e. Fengamalan ibadsh membaca Al Qur’an

TAREL XXIII ™
KEAKTIFAN MEMEACA AL QUR'AM FARA PENGIKUT THARIQAT
SERELUM ADANYA THARIQAT
{A)
No Alternatif Jawaban Score Jumlah Frosentase
1 Ak tif 4 - -

2 Cubkup aktif

3 kurang aktif

o
il
o
P

4 Tidalk aktif

JUMLAH 30 100

3 i
H
o !
Lol
! H
b . — oo e e S e e} ]

TABEL XXIV
KEAKTIFAN MEMBACA AL QUR’AN FARA FENGIKUT THARIGAT
SETELAH ADANYA THARIQAT

(R)
Mo Alternatif Jawaban Score Jumlah Frosentase f
: ]
1| Aktif ' 4- =8
2 Culkup aktif | 3’ 10 20 i
5] Kurang aktif _ 2 2 4
4 | Tidak aktif R AR - >

108



JumMLAH 50 100

BN = Fg X 100 %

Fh

= (0 % 4) + (Ox3) + (13 x« 2y 4+ (35 xw 1) w 100 %

= 65 x 100 %
5 %
dnalisa (B) =

AN = Fg » 100 %

4y + (10 % ) + (2 x 2) + (0 x 1) x 100 %

!
@

30 x4
= 18& x 100 %
200
= 9% 7 g
Selisihnya = 93 %4 - 3I2,5-% = 60,5 %

jadi berdasarkan analisa tersebut,Jelaslah bahwa
pengamalan para pengikut“thoridut terhadap ibadah memba-
ca alguran antara sebelum dan sesudah adanya thorogot

mengalami peningkatan sebesar 6O 5%

H
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Sedangkan dntuk pengalaman ibadah haji para
pengikut thorigot belum adé sama sekali, Namun setelah
mereka mengikuti thoriqot sampei sekarang ini yvang sudah
menunaikan.ibadah haji sebanvak 15 Orang , Sedangkan
vang lainya tetap mempunyai niat yvang optimis untuh
dapat menunailkanya.

Melihat hkenvataan. vang demiﬂikian ini berarti
dalam ibadah haji ini,jpara pengikut tharigat antara
sebelua dan sesudah adanva tharigat Jjuga mengalami
peningkatan, vyaitu asalnya tiﬁak ada menjadi adas:s 195
orang.

Jadi dari hasil tkeseluruhan, pengamalan para
pengikut tharigat terhadéb Syari‘at Islam yang tercakup
di dalamnya m;;alah ib;aah, salat, salat berjamaah,
zakat dan'aadaqah, puasa di Bulan Ramadlan, haji, bkeak-

tifan membaca Al Qur’an antara sebelum adanya tharigat
dengan sesudahnya mengalami peningkatan sebesar i

- Sebelum adanya thariaat-z I %4+ 28,2 %4 + 29,59 4+

aw
o

1,5 % + 32,5 % = 157 %

= 31,4 %“.
- Betelah adanya tharigat : 94,% %4 + @3 % + 91,8 4 +
T 96,3 %+ 93 A = 468,59 4 2 5

- = 93,7 %

Selisihnya = 93,7 %4 - ELL4 ho= 62,5 %

Jadi rata-rata peningkatdfnya sebesar 62,3 %.



Femahaman Térhadap Ajaran Thariagat

TABEL XXV
TENTANG FEMAHAMAN FARA FENBIKUT THARIGAT

TERHADAF AJARANNYA

No Alternatif Jawaban Score Q&@lah Frosentase
1 Faham 4 0 O
2 6ukup paham 3 " 18 0
= Kurang paham 2 S 10
4 Tidak paham ". 1 - -
JUMLAH a0 100
Analisa 1
BN = Fg x 100 %
Fh
= (30 x 4) + (15 x F) -+ (3 x 2) 4+ (0 x 1 ) x 100 %4

= 175 x 100 %

Jadi berdasarkan analisa tersebut pengikut thari-
gat telah mempunyai pemahaman terhadap ajarannya sebesar

87,5 %. Berarti menunjukkan baik.
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4., Fenamalan Terhadap Ajarannva (Tharigat)

TAREL XXVI
FENGAMALAN FARA FENGIKUT THARIGAT

TERHADAF AJARANNYA

No Alternatif Jawaban Score Jumlah Frosentase
1 Aktif 4 =7 74
S
2 Cukup aktif ’ E ‘9 18
A Kurang aktif 2 T g 8
4 Tidak aktif 1 - -
JUMLAH a0 100

Analisa 3

BN = Fo x 100 %

el

Fh

= (Z7 w 4Y 4+ (9 F) k- 4 xR 4+ (0w 1)

100 %4

-~

502y 4

= 187 » 100 % -
200 .
= 01 u =5 'Z B

Jadi dari analisa tersebut di atas, bahwa penga-
malan para pengikut tharigat terhadap ajarannya ssbesar

21,5 %. Berarti menunjukkanb baik atau aktif.
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5. Anailsa Tentang Tharigat Qadirivyah Nagsyaban-—

Berdasarkan jawabén angket vang penulis sebarkan
vkepada résponden mengenai penuilaian-penilaian para
pengikut tharigat Gadir%yyah Nagsvabandiyyah terhadap
berperan atau tidaknya Tharigat Gadirivvah Nagsyaban-—
diyyah dalam meningkatkar agidah paqf pengikutnya, maka

diperoleh hasil-hasil jawaban mereka’ sebagai herikuts

Yang menjawab berparaqﬁsebanyak 35 prang atau 70 %, vang

menjaeab kurang berperan sebanyak 13 orang atau 26 Uy
vang menjawab kurang beﬁﬁgran sebanyak 2 orang atau 4 %

dan vang menjawab tidak berperan tidak ada atau kosong.

Untuk lebih jelasnva dapat penulis sajikan dalam

bentuk tabel di bawah ini:

[

TABEL XXVII

FERANAN THARIQAT GADIRIYYAH NAGSYARANDIYYAH

"oy

DALAM MENINGKATEAN ARIDAH FARA FENGIKUTNYA

No Alternatif Jawaban Score Jumlah Frosentase
1 Berperan aktif 4 I3 70
2 Cukhp berperan = 3 26
= Kurang berperan 2 2 4
4 Tidak berpéran 1 - -
JumiAH - 50 100
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Analisas
BN = Fo # 100 %
Fh

= (35 x 4) + (13 x 3) o+ (2 x 2) + (O« 1) ¢ 100 %

=t r

o
(e
N

= 18% x 100 % -

.

200

Rerdasarkan analisa tersebut jelaslah bahwa

tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah di desa Sukomulyo
Kecamatan Lamongan Kabusgfen Lamongan ini benar-benar
mempunyai peranan yang aktif dalam meningkatkan agidah

para pengikutnya, vaitu sebesar 91,3 %.

6. Fengamalan Terhadab Ibadah Salat Sunnah

sev-

TABEL XXVIII

KEAKTIFAN SALAT EERJAMAAH FARA FENGIKUT
THARIAAT QADIRIYYAH NAGSYARANDIYYAH

SERELUM ADANYA THARIQAT
: (A)

No Alternatif Jawaban Score Jumlah Frosentase

i Aktif 4 - -

2 Cukup aktif K/ - -

= Kurang aktif 2 13 0
4 Tidak aktif 1. 20 70
JuUumM™MLAH . - a0 100
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TAREL XXIX

KEAKTIFAN SALAT SUNNAH FARA FENGIKUT THARIQAT

SEEELUM ADANYA THARIQAT

(B)
No Alternatif Jawaban Score Jumlah Frosentase
1 Ak tif 4 5 70
2 Cubup aktif A 12 24
= Kurang aktif 2 3 6
4 Tidak aktif 1 - -
JuUmMmMLAH - Q0 100
Analisa (A) :
8N = Fo =« 100 %
Fh :
= (90 % 4) + (0 x FT) + (15 x 2) + (35 x 1) » 100 %
94 % 4
= &5 % 100 %
200
= 2.9 %4
Analisa (RB) :
BN = Fo x 100 %
Fh
= (35 x 4) + (12 % 3 + (3« 2) + (0 x 1) x 100 %
4

[R
[
[




= 182 « 100 7%
200

= 91 %

Selisihnya: 91 % - 32,5 % = 58,5 %

Jadi berdasarkan analisa tersebut jelaslah bahwa
para pengikut thariqat Oadiriyyah Nagsyabandiyyah di
bidang salat sebelum dan sesudah adanya tharigat menga-

lami peningkatan sebesar : 58,5 %.
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2P A B 0V

KESIMFULAN SARAN DAN FENUTUF

A. KESIMPULAN

1Nni.

Dari beberapa uraian dan penjelasan dalam skripsi

maka penulis simpulkan sebagai beribkut:

{. Tharigat Qadirivvah Nagsvagandiyyah di desa Suko-

]

mul;o didirikan pada tahun 1965 oleh BRapak kKH.
I1lvas Mawardi serta beberapa tokoh agama setempat.
Adapun Tharigat Qadirivvah Nagsyabandiyyah sendiri
asalnva dari Feterongan Jombang vang dipimpin
langsung oleh al Mursvid, vaitu KH. Mustain Romli
vang juga Guru dari KH. Ilyas Mawardi.

Sedangkan hkeanggotaannva sampai saat ini mencapai
S0 orang.

Famahaman para pengikut Tﬁariqat Qadiriyyah Nag-
svabandiyvah terhadap agidah Islam telah mengalami
pengingkatan sebesar 41 %. FPengamalan terhadap

Guariat Islam atauw ibadah telah mengalamni pening-

Neommeeem

e -s

batan sebesar &Z2.I 0 Y. Sedangkan pemahamannya
terhadap asaran Tharigat itu sendiri mencapai 87,95
.. Demikian pula pengamalén para pengikut Thariﬁat
Gladirivvah Naqsfgﬁandiyyah tevrhadap ajarannya

nencapai sebesar 91,3 %“. Ini berarti menunjukkan

baik .



T. Besarnva prosentase dari peranan Tharigat Qadir-
1ivvah Nagsvabandiyvyah dalam meningkatkan aqidah
para pengikutnya adalah sebesar 71,3 Z. Ini berar-

ti menunjukkan berperan baik.

B. SARAN-SARAN
1. Hendaknyva segera dibentuk kepengurusan untuk lebih
meningkatkan bwalaitas maupun kwantitas patra
pengikut Tharigat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah di
desa Sukomulyo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamon-
gan tersebut.

2. Hendaknya para anggota Tharigat Qadiriyyah Nagsya-
bandiyyah dalam mengamalkan ajaran~éjaran ke—
Tharigatannya supaya melihat situasi dan hkondisi,
serta jangan terlalu berlebih-lebihan dalam menga-—

malkan ajaran—ajaran ke-Tharigatannya tersebut.

[}

Hendaknya dalam mengamalkan dzikir benar-benar
dijadikan sarana untuk mendekatkan diri dan men-—

gingat Allah semata jangan karena vang lain.

C. PENUTUP

Segala Fuji Syukur penuiis panjatkan ke hadirat
Allah swt. karena hanva rahmat dan hidayah serta inayah-
Nva lah penulis dapat menyelesaikan penulisan skrips}

ini, dengan disertai Lesadaran akan kelemahan, kekuran-—

!——L
=
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gan dan keterbatasan penulis, terbuktilah sebuah hara-
pan. adanva kritik yang positif dari semua pihak yang
mempunyali kesempatan membaca tulisan ini  guna menuju
perbaikan aan pengembangan penulisan untuk selanjutnya.
Penulis menvadari bahwa kebenaran yang haktiki itu
hanvalah datangnya dari Allah, jika tulisan ini ada
Lebenarannya maka semata-mata adalah petunjuk dari
Allah. dan jika terdapat kekurangan dan kesalahan, maka
itu disebabkan karena keterbatasan penulis sendiri.
Sebuah do’'a pun penulis ucapkan untuk memohon
maghfirah—Nya, semoga Allah swt. senantiasa mencurahkan
taufilv dan hidayah-Nya sehingga hati nurani kita cemer-
lang atas sinar cahanva-Nva, memudahkan menempuh jalan
Syari’at, tharigat, hakekat dan ma‘'rifat. Itulah vyang
dapat menumbuhbkan amal shalih dan membuahkan rasa tagqwa
sebagai puncak pengabdian manusia kepada Ilahi Rabbi.
Akhirnya semoga skripsi ini dapat memberikan guna
manfaat pada semua yang membacanya., Qhususnya bagi
penulis sendiri. Dan semoga Allah swt. celalu memberikan

petunjuk kepada Lita ke Jalan—-Nya yang lurus. Amin.

;7 L - e
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